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ABSTRAK

Nama : Surni Romaito Harahap

Nim :12 120 0035

Judul skripsi : Peran Orangtua Terhadap Pembinaan Akhlak Anak di Desa
Parantonga Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawa

Tahun . 2016

Masalah penelitian ini adalah membahas tentangitvama kondisi akhlak anak,
bagaimana peran orangtua terhadap pembinaan akhkk dan kendala yang dihadapi
orangtua dalam pembinaan akhlak anak di Desa Pagat Kecamatan Huristak
Kabupaten Padang Lawas.

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mergetkondisi akhlak anak, untuk
mengetahui peran orangtua tehadap pembinaan adhddd dan untuk mengetahui kendala
yang di hadapi orangtua terhadap pembinaan akimak di Desa Parantonga Kecamatan
Huristak Kabupaten Padang Lawas.

Jenis penelitian ini  menggunakan penelitian katdit Deskriptif yaitu
menggambarkan kondisi lokasi lapangan yang sebgagrada masa sekarang, kemudian
tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalahredsielan wawancara.

Dari penelitian yang dilaksanakan diperoleh hpenelitian bahwa keadaan akhlak
anak usia 7-12 tahun di Desa Parantonga Kecamaiastdk Kabupaten Padang Lawas
adalah tergolong cukup baik, dilihat dari akhlakha&hari masih ada anak yang
mempunyai akhlak yang baikm@hmudaly akan tetapi lebih banyak akhlak anak yang
buruk fmazhmumah Peran orangtua terhadap pembinaan akhlak atakullan dengan
cara memberikan nama yang baik, memberikan kagidéingadan perhatian, memberikan
keteladanan, dan membiasakan sikap disiplin. Kenglahg ditemui dalam pembinaan
akhlak anak adalah anak-anak sudah diberikan nase@mun anak tidak mau
mendengarkan apa yang disampaikan orang tuanyaggghimetode yang diterapkan
jarang berhasil, kurangnya waktu orangtua terhgolpbinaan akhlak serta kesempatan
untuk memberikan pembinaan akhlak anak karena jggkeorangtua (ayah, ibu) di Desa
Parantonga rata-rata petani, pergi pagi pulang Barg karena elektronik seperti: TV,
DVD/VCD dan karena pengaruh lingkungan pergaulan.
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A.

BAB |
PENDAHULUAN
LatarBelakangMasalah

Kehidupan manusia pada era modern dan adanya kamiTEK bila
tidak diimbangi dengan akidah dan akhlak yang kalk&n menyebabkan
terjadinya kemerosotan akhlak dannilai-nilai kensaaan. Keadaan seperti ini
telah terjadi dalam lingkungan masyarakat sehatriytaéu, ada kecenderungan
anak manusia untuk berperilaku yang tidak baik.

Peran orangtua sangat dibutuhkan untuk membinklaldeorang anak.
Perkembangan sosial individu sangat tergantung pedampuan individu
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya degtarampilan mengatasi
masalah yang dihadapinya. Seorang anak yang maalamd proses
perkembangan baik fisik maupun psikis mengalami okegngan dan
kegelisahan disebabkan oleh jiwa yang belum stednigna mereka masih ingin
diperhatikan bersikap egois, bertindak keras, dadakg berbicara tidak
terkontrol?

Usaha untuk meningkatkan pengetahuanharus didaledripendidikan.
Peranan pendidikan sangat penting untuk memberkhiklkadan tingkah laku

manusia di dalam kehidupan masyarakat. Akhlak nakamp cermin dari ilmu

'Agoes Suejant@sikologiPerkembangddakarta: Aksara Baru,1986),him. 258



pengetahuan yang diperoleh dari sekolah, lingkungaengalaman dan
bimbingan orangtua.

Sejak anak lahir, maka orangtua bertanggungjawatnkumembina
akhlaknya, ini dimulai dari lingkungan rumah tanggarena lahir dan besar
dilingkungan keluarga juga. Hal ini dimaksudkanragéhlak manusia tertanam
terutama pada diri anak sejak usia dini, sehinggalah dewasa anak-anak
tersebut terhindar dari ahlak tercela atau apikaerélal ini sesuai dengan
firman Allah SWT, dalam Al-Quran Surat At-Tahrilmyat 6 Allah SWT
sebagai berikut:

e 5dTy LT G K6 KUkl Kiad 155 1,0 Gl 2

/ P

STy WHF )(,.a;; ﬁfuwmmmu&,u
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalatrimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manud#n batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dadak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkaraNkepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahRa
Orangtua sangat berpengaruh terhadap pembinadakattan tingkah
laku seorang anak yang kondisi jiwanya belum stabiéngan demikian
orangtua tidak hanya cukup menyerahkan pendidikaakreya kepada

sekolah,terlebih-lebih pendidikan agama.Tugas utdmgi para orangtua

adalah untuk membina pendidikan agama kepada areMaga agar mereka

“Hamdani Hamid,PendidikanKarakter Islam(Bandung:CVPustakaSetia, 2013), him.43-44.
3Al-Qur'an surat at-Tahrim ayat @|-Quran danTerjemahny&emarang: Toha Putra, 1989),
him. 951.



tidak melakukan hal-hal negatif, yang memungkinkamjadi bumerang bagi
dirinya sendirf

Kehidupan anak adalah masa yang rentan terhadeg@and lingkungan.
Jika suatu lingkungan berpengaruh positif terhaategk, maka akan membawa
efek yang baik pada masyarakat sekitarnya, termlaspéda orangtua. Namun
bila pengaruh lingkungan tersebut berpengaruh yseggptif terhadap anak,
maka hal tersebut dapat membuat orang di sekitaidg tenang, termasuk
orangtua.

Sikap anak terhadap agama juga selalu mengalaagkan, dengan kata
lain tidak teguh pendirian. Biasanya sifat ragsdbut setelah pertumbuhan dan
perkembangan kecerdasan sehingga ia mampu meranaineénerima sesuatu
yang disampaikan oleh seseorang kepadanya. Keragutdak sama dengan
semua anak, tergantung pada individu dan pertunmbjiv@ masing-masing
dari pembinaan yang diperolehnya di waktu kecianatumah tangga.

Setiap orangtua mendambakan suasana rumah tanggaai,d
menyejukkan hati. Karena itu ayah dan ibu harusrssa bersikap terbuka
kepada anak-anaknya agar mereka dapat belajar belniyak tentang norma
pergaulan berkasih sayang. Selain itu ayah darhé&us senantiasa bergaul
dengan anak-anaknya sehingga mudah menanamkamageising mencintai

sesama keluarga.

“ZakiahDrajat)muJiwa AgamgJakarta: Bulan Bintang,1992), him.7



Dalam membina keluarga biasanya orangtua dan haaja sekedar
mengikuti tradisi yang berlaku dalam masyarakatmjabatnya tidak jarang
mereka melalaikan tanggung jawabnya. Sebagai muslidah tentu ingin
mewujudkan keluarga Islami, keluarga yang mawaddsiahma.

Oleh sebab itu semua perilaku dalam keluarga hdid&sarkan pada
ketentuan yang digariskan oleh Allah dan Rasul-N§arena rumah tangga
merupakan tempat pertama dan yang utama diken& yarag ia bergaul
dengan orangtua, saudara-saudaranya, sehinggaditepeses saling
mempengaruhi antar satu dengan lainnya. Pergaalag perlangsung dalam
rumah tangga harus mencerminkan akhlak yang beskas dengan ajaran
Islam. Jadi peranan orangtua sangat mempengartibakaklan tingkah laku
yang dimiliki oleh setiap anak. Pada usia 7-12 nadwuak sudah dapat mereaksi
ransangan intelektual. Kemampuan intelektual padsamini sudah cukup
untuk menjadi dasar diberikannya berbagai kecakapamg dapat
mengembangkan pola fikir atau daya nalarnya.

Berdasarkan studi awal di lapangan tentang perabirg&hlak anak di
Desa Parantonga Kecamatan Huristak Kabupaten Padaagvas
terlihatbahwasanya sikap orangtua kurang membeiikégladanan pada anak,
tidak mengenal waktu dalam menasehati anak, kursrgenuhi hak-hak anak.
Misalnya kurang memperhatikan akhlak anaknya sdteaij jarang membantu

anak agar berbakti dan taat serta sering mencelangacaci anak. Selain itu



yang tidak kalah pentingnya adalah kurangnya kekeréin antara anak dengan
orangtua menyangkut berbagai persoalan yang dihadag.

Demikian juga koordinasi antara orangtua dengamu gmengenai
perkembangan anak kurang. Kondisi ini disebabkaeanekesibukan orangtua
dan kurangnya pengetahuan dan wawasan para orategtizmg pembinaan
akhlak. Dari itu anaknya jauh dari akhlak yang baskperti anak tidak
menghormati orangtua, tidak dapat menyesuaikanydirdengan lingkungan.
Jumlah anak-anak di Desa Parantonga yang berusiat@hun atau setarap
dengan sekolah dasar (SD) 84 orang, Dari jumlabelbert peneliti melihat
banyak anak-anak yang memiliki akhlak yang baiky @da juga beberapa
orang yang paling buruk akhlaknya. Hal ini sepadth anak yang suka berkata-
kata kotor, tidak menghormati orangtua, dan bertkétia tidak baik, tidak ada
solidaritas (perasaan setia kawan) di dalam rumaigga maupun di
lingkungan masyarakat.Akan tetapi orangtua tidaiggap terhadap tingkah
laku anaknya yang tidak sesuai dengan ajaran IsRama orangtua tidak
memberikan tambahan wawasan kepada anaknya, measka memberikan
tanggung jawab tersebut kepada guru di sekolahmyegemai pendidikan anak
karena sibuk dengan pekerjaannya.

Jika diperhatikan metode pembinaan akhlak anakir-akhir ini
utamanya di Desa Parantonga Kecamatan Huristak géin Padang Lawas
sudah jauh berkurang baik dalam keluarga maupghkuimgan masyarakat. Hal

ini tidak terlepas dari pengaruh media elektrondny ada di lingkungan



masyarakat. Dimana banyaknya berbagai tontonanlundé&yar TV digital
serta video kaset yang dapat merusak akhlak arek-apabila orangtua tidak
dapat mengantisifasi hal-hal tersebut yaitu dengemberikan pembinaan
akhlak pada anak yang lebih baik, kemungkinan basak akan terus menerus
berbuat tingkah laku yang lebih buruk.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti saergertarik untuk
meneliti lebih dalam tentang pembinaan akhlak akatena akhlak merupakan
cermin dari keperibadian muslim yang mesti dipelaggmenjak dia masih
anak.Oleh karena itu peneliti mengambil judul piiael: "Peran Orangtua
terhadap Pembinaan Akhlak Anakdi Desa Parantonga
KecamatanHuristakKabupaten Padang Lawas”.

Fokus Penelitian

Agar penelitian ini tidak terlalu luas maka petih ini lebih difokuskan
pada masalah kondisi akhlak anak-anak yang berdsi2 tahun dan
masyarakat di Desa Parantonga Kecamatan Huristalyg&éden Padang Lawas.
Penelitian ini juga membahas tentang bagaimananperangtua terhadap
pembinaan akhlak anak. Mengkajikendala yang dihadegngtua terhhadap
pembinaan akhlak anak di Desa Parantonga Kecankiiastak Kabupaten

Pawas Lawas.



RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapandskan suatu masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi akhlak anak di Desa Parantongzaridatan Huristak
Kabupaten Padang Lawas ?

2. Bagaimana peran orangtua terhadap pembinaan alkdriak di Desa
Parantonga Kecamatan Huristak Kabupaten PadangsLawa

3. Apakendala yang dihadapi orangtua dalam Pembinkaladak anak di Desa
Parantonga Kecamatan Huristak Kabupaten PawasLawas?

TujuanPenelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitibeitijuan:

1. Untuk mengetahui kondisi akhlak anak di Desa Paragg Kecamatan
Huristak KabupatenPadang Lawas.

2. Untuk mengetahui peran orangtua terhadap pembialdalak anak di Desa
Parantonga Kecamatan Huristak Kabupaten PadangsLawa

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi orangtuantd@lembinaan akhlak
di Desa Parantonga Kecamatan Huristak Kabupateangdcawas.

Kegunaan Penelitian

1. Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi suatu bahkajian dalam

pembinaan akhlak anak dalam rumahtangga.



b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumgaa berharga bagi
orangtua mau punanak, dengan menjadikan nilai-rdgama tersebut
sebagai landasan utama bagi orangtua dan anakntyk umencapai
kebahagiaan dunia akhirat.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi peraik dalam system
metodologi pengajaran, pembinaan atau pendidikala @aak sekaligus
dapat menjadi sumbang saran dalam proses pengankatdjaksanaan
bagi pemerintah dalam merumuskan tujuan dan fupgsdidikan yang
akan datang

2. Praktis
Bagi peneliti, dapat memperoleh wawasan pengetakaeara langsung
tentang peran orangtua terhadap Pembina anakhlkadaleam rumahtangga.

a. Sebagai persyaratan untuk mencapai gelar Sarjarsal Sdi |AIN
Padangsidimpuan.

b. Sumbang saran kepada para orangtua tentang pergipgmbinaan akhlak
anak di Desa Parantonga Kec. Huristak.

c. Bahan perbandingan kepada peneliti lain yang mkimikeinginan
membahas permasalahan yang sama.

Batasanistilah

Dalam penelitian ini terdapat bebera paistilatam@nlain sebagaiberikut:

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman teyhadstilah yang

digunakan dalam penelitianini, maka dibuat batast@iah sebagai berikut:



1. Peran adalah tindakan yang dilakukan oleh seseatalagn suatu peristiwa.
Peran yang dimaksud dalam pembahasan ini adal#dikéin yang dilakukan
orangtua dalam pembinaan akhlak.

2. Orangtua adalah ayah danibu kandung, (orang yaaggdap tua, cerdik,
pandai, ahlifOrangtua yang dimaksudkan dalam pembahasan inatadal
ayah dan ibu kandung anak.

3. Pembinaan adalah proses pembuatan, pembaharug@enp®irnaan, usaha
dan tindakan kegiatan yang dilakuKaRembinaan yang dimaksudkan dalam
pembahasan ini adalah upaya yang dilakukan untukingkatkan
pengamalan akhlak anak pada masyarakat dan merdasahagar
merekadapat tumbuh dan berkembang sebagai mareigiahsya sesuai
tujuan pembinaan akhlak.

4. Akhlak adalah budi pekerti, perangai, tingkah lakabiat, adab, dan
tindakari. Akhlak juga merupakan perbuatan yang telah tartekuat dalam
jiwa seseorang sehingga telah menjadi kepribadanMaksudnya dalam
penelitian ini adalah akhlak, perbuatan, perilad@perti akhlak yang baik
yaitu mengucap shalawat, berbuat baik kepada ipakyaberbuat dan

berkata sopan, menghargai pendapat orang lain.

°SoerjonoSoekant&osiologiKeluarga(Jakarta: BumiAksara, 2002), him. 241

®Departemen Pendidikan dan Kebudaydéamus Besar Bahasa Indonesié Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), him. 1254

"Ibid, him. 1260

8AsmaranPengantar Studi AkhlakJakarta: Raja Grapindo Persada, 2002), him. 12
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5. Anak adalah “turunan yang kedua’.Anak yang dimakand dalam
pembahasan ini adalah keturunan kedua dari oramggugiang berusia
antara 7 sampai 12 tahun yang berada di Desa BagantKecamatan
Huristak Kabupaten Padang Lawas.

6. Desa Parantonga adalah salah satu Desa di Kecahlatistak yang terletak
di Km 90 dari Binanga. Pengertian di atas dapatmgslkan bahwa
pembahasan proposal ini adalah kajian tentang pemag dilakukan orang
tua (ayah dan ibu kandung) membina akhlak anakry@aklalam keluarga
di Desa Parantonga Kecamatan Huristak.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan proposal ini dibuatersatika
pembahasan sebagai berikut:

Pada bab | terdapat pendahuluan yang terdirilakan belakang masalah,
fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitiktegunaan penelitian,
batasan istilah dan sistematika pembahasan.

Pada bab Il dibahas tentang. Tinjauan pustaka,yemdgi dari peran dan
tanggung jawab orangtua terhadap pembinaan ahiak &embinaan akhlak
Pengertian dan ruang lingkup pembinaan akhlak.ukemntuk akhlak. Tujuan
pembinaan akhlak. Metode pembinaan akhlak. Konsegk APengertian anak
dan perkembanganya, sifat dasar anak-anak, emoda pmaasa anak-

anak).Kajian terdahulu..
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Pada bab Il adalah metodologi penelitian yangditedari tempat dan
waktu penelitian, jenis penelitian dan pendekatarmjek penelitian, sumber
data, tekhnik pengumpulan data, tekhnik analisig,deeknik isi keabsahan
data.

Bab IV, pembahasan tentang hasil penelitian yargmpunyai sub
pembahasan; temuan umum, temuan khusus yang miestibkpembahasan;
tentang kondisi akhlak anak dalam, peranorangtideadap pembinaan akhlak
anak dan kendala yang dihadapi orangtua terhadagbipaan ahlak anak di
Desa Parantonga Kecamatan Huristak Kabupaten Phdaves.

Bab V, Penutup, yang menjelaskan tentang kesimpulari hasil
penelitian, saran-saran yang berkaitan dengan peasba proposal dan

diakhiri dengan penutup.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

LANDASAN TEORI
Peran dan Tanggungjawab Orangtua Terhadap PembinaaAhklak

Orangtua merupakan orang yang lebih tua atau oyang dituakan.
Ayah dan ibu yang memperkenalkan anaknya ke dakfhdl yang terdapat di
dunia ini dan menjawab secara jelas tentang seyaatgitidak dimengerti oleh
anak, maka pengetahuan yang pertama diterima otetk @adalah dari
orangtuanya. Karena orangtua adalah pusat kehidupbani anak dan
pemikirannya dikemudian hari terpengaruh oleh sikagerhadap orangtuanya
dipermulaan hidupnya.

Jadi orangtua atau ibu dan bapak memegang peyaman penting dan
amat berpengaruh atas pendidikan anak. Sejak sparazek lahir, ibunyalah
yang selalu ada disampingnya. Oleh karena itu iainmgerangai ibunya dan
biasanya seorang anak lebih cinta kepada ibunyilapibu itu menjalankan
tugasnya dengan baik dan penuh kasih sayang. Ibupaiean orang yang
lebihmula-mula dikenal anak yang menjadi temanrgma yhng pertama untuk

dipercayainya.

*Hery NoerAli, Iimu Pendidikan Islam(Jakarta: Logos, 1999), him. 131
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Orangtuaadalah orang yang telahmemilikikeluargadampunyaianak
yang menjaditanggungjawabnyadan dibawahpengasuhaatay orang yang
dianggap tua atau orang yang dihormati (disegddiangtua adalah orang
dewasa pertama memikul tanggung jawab pendidikaabseecara alami anak
pada masa-masa awal kehidupannya berada di teeggakt ibu dan ayahnya.
Dari merekalah anak mengenal pendidikarhya.

Kebanyakan keluarga, ibulah yang memegang perpeating terhadap
pembinaan akhlak anak-anaknya selama sehari semébamyalah yang
mengasuh dan merawat anak-anaknya. Anak cenderangunsikap ibunya
dan jika ibu berhasil menanamkan kasih sayang eadigikan anak, maka
akan terkesan bagi anak untuk selama-salantanya.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa secatauperan orangtua

terhadap pembinaan akhlak anak-anaknya adalahasddsdut:
1. Sumber dan pemberi rasa kasih sayang
2. Pengasuhdanpemeliharaan
3. Tempatpencurahanisihati
4. Pengatur kehidupan dalam dalam rumah tangga
5. Pendidikdalam segalaemosichal
Berikutnya peranseorang ayah terhadap anak-angkiggatidak kalah

pentingnya dibandingkan dengan peran ibu dalam perab akhlak. Apabila

?Ibid ,him. 132
3SoerjonoSoekant@p.cit, him. 243
*Ibid, him. 72
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seorang ayah memberiketeladanan yang baik dalamarga, maka akan

terkesan baik pula pada hati anak-anak®gperti dalam buku Metode Islam

dalam Mendidik Anak karangan Syaikh Hasan Mansur.

a)

b)

d)

Seorang ayah harus mengerti dengan kondisi yarangedihadapi oleh
anak pada masa pancaroba yang mempunyai ciri kivadbaghan pada
segala sesuatu terkadang dia setuju dengan satlamgsada hari ini.
maka pada kesempatan lain dia merasa jengkel déradjgang sama.
Seorang ayah diharapkan dapat mentransfer ke patteaaaknya sekilas
tentang pengalaman baik yang dialaminya pada pegal hidup dengan
metode nasehat dan pengarahan terhadap merekaaisedag yang
dijalankan oeleh orangtua lainnya terhadap anaknya.

Seorang ayah harus menjauhkan diri dari kekerasdradap anaknya
karena kekerasan sebagaimana bentuknya tidak aleryefasaikan
masalah bahkan akan mewariskan kebencian,disampaksn
menimbulkan rasa takut dan tidak percaya diri sek@n menimbulkan
keraguan-keraguan didalam menentukan keputusan.

Seorang ayah tidak diperbolehkan bertindak semauesi@adap satu
pendapat dengan anak-anaknya. Dia harus mengiktgkae mereka
dalam mengambil keputusan terutama dalam masalady berhubungan

masalah anakny.

*lbid, him. 73
®HasanManshu/etodelslam dalamMendidikRemafdakarta: Mustagim, 2003), him 80-82
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Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa ¢aemimpin
orangtua dalam keluarga terhadap anak sangat lysmdnterhadap perilaku
anak. Cara orangtua yang memimpin demokratis akarh Idisukai anak
daripada yang diktator, karena pada hakikatnya aleil ingin dimengerti dan
diperhatikan oleh orangtua.

Pada dasarnya tanggungjawab dan pembinaan akhdizk greek berada
ditangan orangtua. Hal ini sesuai dengan penjeldaiah Dradjat berikut ini:
“Orangtua adalah pembinaan pribadi yang pertamandahidup anak.
Kepribadian orangtua, sikap dan cara hidup merekeupakan unsur-unsur
pendidikan yang tidak langsung, yang dengan serydirakan masuk kedalam
pribadi anak yang sedang tumbuh ifu”.

Orangtua merupakan pendidik pertama yang utamadvedk. Menurut
Ahmad tafsir, kaidah ini ditetapkan secara kodmainya orangtua tidak dapat
berbuat lain.Mereka harus menempati posisi itu &aadagaimanapun juga
karena ditakdirkan menjadi orangtua anak yandnatkannya®

Menurut pendidikan Islam tanggungjawab orangtuaatap anak adalah
sebagai berikut:

a. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah begarlg paling
sederhana dari tanggungjawab setiap orangtua dampak@n dorongan

alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup menus

ZhakiahDradjat|lmuJiwa Agama(Jakarta: BulanBintang, 1970), him.56
8Ahmad Tafsir, llmuPendidikan dalamPersfektif Islam(Bandung: RemajaRosida
Karya,1994), him.155
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b. Melindungi dan menjamin kesehatan baik jasmammgupun rohaniah
dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelgarekehidupan dari
tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah hidup dgama yang
dianutnya.

c. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehinggk amemperoleh
peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakaphras@an setinggi
mungkin yang dapat dicapainya.

d. Membahagiakan anak baik dunia maupun akhirat, sedeagan
pandangan dan tujuan hidup seorang mu$lim.

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa orangtua \bajikan
memelihara dan membesarkan anak yang berarti mdrndmbutuhan
lahiriah anak, melindungi dan menjaga kesehatank,amaemberikan
pendidikan agama padaanak, menyekolahkan anak derbanagiakan anak
dunia dan akhirat.

Pembinaan Akhlak Anak
Pembinaan adalah proses penelitian, penilaianpibgan, perbaikan,

peningkatan dan pengembangan. Pembinaan akhlalpakanu salah satu cara

untuk membentuk mental manusia agar memiliki piibgaing bermoral,
berbudi pekerti yang baik dan bernilai. Dalam psose tersimpul indikator
bahwa pembinaan akhlak merupakan pemulihan bagit un@musia untuk

memiliki sikap yang baik.

% Ibid, him.38
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Pembinaan akhlak melalui agama, akan mengarahrpkdailai agama
sehingga anak memiliki prilaku (akhlak terpuji atebaikan dalam perangai).
Dengan perilaku akhlak yang mulia ini seseoranghaktap tanggung dalam
menghadapi kesukaran, dengan perangai yang mskaisang akan terus gigih
dan ulet dalam usahanya mencapai tujuan yang bengath budi pekerti/
perangai yang luhur seseorang akan berbesar hajiwd lapang, penuh
optimisme dengan perhitungan dan sanggup menahgalasgodaan dan
menjauhkan diri dari segala hawa nafsu dan sanggemmhan segala cobaan.
Sebab orang yang berperangai baik, perangai yar@,ntlia disinari oleh
agidahnya yang benar sehingga apa yang dilakukaetap dalam garis lurus
yang ditentukan oleh Allah dan Rasulnya. Sebagail grarbuatan diarahkan
kepada insitusi ilahi yang sejalan dengan manusiaiydiyakini kebenarannya
secara mutlak dari Allah sesuai dengan kehendaicita hati nurani manusia.

Pembinaan akhlak merupakan tumpuan pertama dam.l Hal ini
dapat dilihaat dari salah satu misi Nabi Muhammaaw S yaitu
menyempurnakan akhlak mulia. Perhatian Islam teghg@mbinaan akhlak ini
dapat dilihat dalam Islam terhadap pembinaan jiamgydidahulukan daripada
pembinaan fisik karena jiwa yang baik inilah laperbuatan-perbuatan yang
baik, baik lahir dan bathin.

Perhatian Islam dalam pembinaan akhlak selanjulapat dianalisis dari
muatan akhlak yang terdapat pada selrh aspek aglean tentang keimanan

misalnya berkaitan erat dengan serangkaian amidrsdan perbuatan terpuji.
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Pembinaan akhlak dalam Islam juga terintegrasi gderpelaksanaan rukun

iman.

Adapun pembinaan akhlak pada anak-anak yang giakukan orangtua

sebagai berikut:

a.

Orangtua harus senantiasa tanggap terhadap peaifedtnya yang tidak
sesuai dengan Islam. Jadi orangtualah yang hatigensah menjaga
akhlak Islam supaya anak-anaknya dapat mencontoh nislakukan

akhlak yang baik.

Dalam membina akhlak anak orangtua tidak perlu meiakan waktu

yang khusus, tetapi setiap saat orangtua harusamggikannya kepada
anak-anaknya. Sebagai contoh ketika anak salamssg@@tun makan,
maka orangtua harus segera membetulkannya.

Membiasakan anak-anak makan bersama keluarga ageekantahu

akhlak dan sopan santun menghargai orang lain. @engembiasakan
makan bersama dan duduk bersama dengan orangktaraadaakan tahu
dengan praktis bagaimana akhlak terhadap oran@eilagan demikian

kebiasaan tersebut makan jika makan bersama btsgati. Dengan
adanya anak-anak makan dengan tertib bersama assalataranya dan
bapaknya ataupun dengan tamu, maka orangtua telatlidiknya secara
praktis tanggungjawab anak menghargai hak-hak deang’

Mengajarkan kepada anak Mengucap salam ketika nrasugh.

Obid, him. 95-96
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e. Pamit dan minta izin kepada orangtua bila hendgbdrgian.
f.Mengingatkan kepada anak berdo’a sebelum dan desdda
g. Mengajarkan anak agar menjauhkan diri dari kata-ketor™*

3. Pengertian dan Ruang Lingkup Pembinaan Akhlak
a. Pengertian Akhlak

Menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak iadallk jamak dari

khulug khuluqun yang berarti budi pekerti, perangai tingkah ladau tabi’at.
akhlak disamakan dengan kesusilaan,sopan s&ntiiulugq merupakan
gambaran sifat batin manusia, gambaran bentukidahmanusia seperti raut
wajah, gerak anggota badan dan seluruh tubuh.Diadédrasa yunani pengertian
khulug ini disamakan dengan pengertiathicos atau ethos artinya adab
kebiasaan, perasaan batin, kecenderungan hati unalitkukan perbuatan.
Etichoskemudian berubah menjadi etikaSecara harfiah akhlak berasal dari
kata al-khulug yang secara etimologi berarti “tabiat, budi pekddbiasaan
atau adat, keperwiraan, agama dan kemarahan”.Addgfenisi akhlak adalah
suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia yanmg paddanya lahir
perbuatan-perbuatan fondasi yang tanpa melalui eprogpemikiran,

pertimbangan dan penelitian.

Yibid, him. 94

“DepartemenPendidikandan KebudayaalkamusBesar Bahasa Indonesia(Jakarta:
BalaiPustaka, 2001), him.23.

M. Yatim Abdullah, Studi Akhlak dalam Persfektif Al-Quran(Jakarta: Amzah, 2007),
him 2
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Jadi pada hakikatnya khuluq (budi pekerti) atanlakialah suatu kondisi
atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan mekpgaribadian. Dari situ
timbullah berbagai macam perbuatan dengfan caratapdanpa dibuat-buat
dan tanpa memerlukan pikiran. Dapat dipahami badkidak ialah ilmu yang
mengajarkan manusia berbuat baik dan mencegah giarbyahat dalam
pergaulannya dengan Tuhan, manusia dan makhlukilseje/a.**

Dalam Al-Qur'an terdapat banyak ayat-ayat yang gaedung akhlak

mulia seperti firman Allah SWT dalam surah An-Nahyt 90, yaitu:

-
~ 20 285

W2 s - P /,f" . T -2 3V > 22 rd 4
sl o (ai | sall 63 gl oo W3 JAIL AL TG 0

- }ﬂ/':’} {//’}! /Qz:/aa/ - 23
D) Zoss 6 =mlad (Kb &l =l
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaklii dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allablarang
dariperbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Diamberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil aralaj
Ayat tersebut di atas memberikan petunjuk dengdas jbahwa Allah
sangat memperhatikan masalah pembinaan akhlalsakaligus menunjukkan
macam-macam perbuatan yang termasuk akhlak malia, keadilan, berbuat
kebajikan, dan memberi makan kepada kaum keratmnhudian, dalam ayat
yang lain juga banyak dijumpai ayat-ayat yang heske dengan akhlak mulia,

seperti mengucap shalawat dan salam kepada nabudtdaik kepada ibu dan

bapak, berbuat dan berkata sopan, menghargai pendegng lain, bersikap

“Ahmad Yanj AkhlakPribadi Muslim(Jakarta: Khairu Ummah,2006), him.2
*Al-Quran Surah An-Nahl Ayat 9QAI-Qur’an dan Terjemahanny§Semarang: Toha Putra
1989), him, 277.
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zuhud, sabar, ikhlas, amanah, jujur, benar, tawadwakkal, kasih sayang
pada sesama, tolong menolong dalam kebaikan damgmnelari perbuatan
yang tidak ada gunanya.

Al-Quran menyatakan bahwa Rasulullah adalah gasgo yang
memiliki akhlak yang agung perlu dicontoh oleh msauDengan ungkapan
“uswatun hasandh(tauladan yang baik) bagi manusia kiranya kesglan
akhlak beliau itulah yang menjadi modal besar datp kepemimpinannya
mendorong menumbuhkan wibawa yang kuat dan dajaytang hebat ketika
beliau memimpin. Segi akhlak inilah yang menjadisari dari seluruh ajaran-
ajarannya®

Agama Islam memberikan dengan lengkap cara peubiakhlak dalam
rumah tangga baik pembinaan akhlak orangtua mawgkiiak anak-nak
mereka. Agama Islam telah memantapkan dasar yakwhkaalam pembinaan
akhlak dirumah tangga dengan landasan tauhid sgingenjadikan tauhid
sebagai landasan dan sumber energi bagi akhla&rgelu

Proses pembinaan akhlak adalah untuk membedajadesggan dimensi
lain dari nilai-nilai ajaran Islam yang diajarkaepgada anak. Dalam hal ini
pembinaan akhlak adalah penmbinaan mengenai dasar-dmoral dan

keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dgadikan kebiasaan oleh

®NasruddinRazak, Dienul IslarRenafsiranKembali Islam SebagaiSuatuAgidahdan Way O
Life, (Bandung: PT Alma’arif,1989), him.36
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anak sejak masa kanak-kanak hingga menjadi seonakgllaf*’Para pendidik

terutama ayah dan ibu mempunyai tanggungjawab tahgsar dalam

membimbing anak-anak dengan kebaikan dan dasar-casel, tanggung

jawab perbaikan jiwa mereka, mendidik anak sejatl kberlaku benar, dapat

dipercaya, istigomah, mementingkan orang lain, nmgpyang membutuhkan

bantuan, menghargai yang tua, menghormati, betmaiat pada tetangga dan

mencintai orang laif’

b.

Ruang Lingkup Pembinaan Akhlak
Adapun Ruang lingkup pembinaan akhlak yang bai&irariain:
Akhlak terhadap Allah

Muhammad Daud Ali menyatakan bahwa akhlak terhadligh SWT

adalah sebagai berikut:

a)

Mencintai Allah SWT melebihi cinta kepada apa dapapun juga dengan
mempergunakan firman-Nyadalam Al-Qur’an sebagaipeahidup.
Melaksanakan segala perintah dan menjauhi segafegian-NYA.
Menerapkan untuk berusaha memperoleh keridoaah SN&T.

Memohon ampun hanya kepada Allah SWT

Bertaubatkepada Allah SWT.

Mentauhidkan Allah

Ybid, him. 37
Blbid, him. 38
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g) Berbaik sangkahusnu zhanrj
2.  Akhlak Terhadap Diri Sendiri

Akhlak diri sendiri maksudnya adalah akhlak yamguls dimiliki setiap
individu muslim. Akhlak terhadap diri sendiri mekaop sikap dan prilaku
manusia yang dilarang, yang dibolehkan.Pentingmyaljinaan akhlak pribadi
ini didasarkan kepada firman Allah SVfDalam AL-Quran surat Asy-

syams(91;7-10) sebagai berikut:

i - 2. < //?E =7 e "/’// “ - Y //”i./ e e < co.
N &< ¢ PN "o N e
z

(Dl e Ol 55
Artinya: “Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya).MakdahA
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan datakwaannya,
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikaa ifiw, dan
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorirfya”.

Adanya potensi kefasikan dan ketakwaan dalam divanusia
menyebabkan pentingnya pembinaan akhlak pribady yaenyangkut hal-hal
yang diperintahkan.

Adapun akhlak terhadap diri sendiri sebagai bériku
a. Setia yaitu sikap pribadi setia, tulus hati damjujalam melaksanakan

sesuatu yang dipercayakan kepadanya. Orang yaagadatah orang yang

memegang kepercayaan dengan baik sesuai dengandainaya.

Muhammad Daud AliPendidikan Agama IslarJakarta: Raja Grapindo Persada, 2002),
him. 127

“Ibid, him. 357

ZDepartemen Agama Republik Indonesial-Quran dan Terjemahannya(Bandung:
Ponegoro,2006), him. 1064
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b. Benar yaitu berlaku benar dan jujur baik dalam pathn maupun
perkataan.

c. Sabar dari maksiat, sabar karena taat kepada Aldtar karena musibah.

d. Beryukur atas nikmat Allah

e. Menunaikan amanah dan menepati janji

f. Memelihara kesucian yaitu menjaga dan memelihafeorkeatan dari
tindakan tercela fithah dan perbuatan yang dapagoteri dirinya.

g. Malu yaitu malu terhadap Allah dan diri sendiri idperbuatan yang
melanggar perintah Allah.

h. Kasih sayang yaitu sifat mengasihi terhadap dindsg orang lain dan
sesama makhluk, sifat kasih sayang melahirkan gé&@hurah, tolong
menolong, pema’af, damai persaudaraan dan sildtrmifa

3. Akhlakterhadap orangtua

Akhlak terhadap orangtua dengan berbuat baik damefima kasih
kepada keduanya.Bahkan anak harus tetap hormandanperlakukan kedua

orangtuanya dengan b&fiddapunadabanakterhadaporangtuaantara lain:

a) Berbakti pada kedua orangtua
b) Mendengarkanperkataankeduaorangtua

c) Hendaknya ia berdiri karena orangtuanya berdiri

#DamanhuriBasyirlimuTasawuf(Banda Aceh: Pena, 2005), him 157
Z7akiah Dradjat,Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekol@hgkarta: Ruhma, 1993),
him.58



25

d) Mematuhi perintah-perintahnya
e) Hendaklah ia merendahkan diri kepada keduanya depgauh kasih
sayang
f) Menyahut penggilannya
g) Tidak menghitung-hitung kebaikan yang diberikanddgokeduanya yang
dapat membuat keduanya menderita, dantidak pulagmiteng-hitung
ketaatannya memenuhi perintah keduanya
h) Tidak melihat kepada keduanya dengan tatapan yamgakitkan
i) Dan tidak pula mendurhakai perintahnya kecuali rpahi itu untuk
berbuat kemaksiatan dan kemusyrikan.
4.  Akhlak terhadap lingkungan masyarakat
Manusia dalam makhluk individu sekaligus makhlukial oleh sebab
itu manusia membutuhkan masyarakat dalam hidupalhlak yang perlu
diperhatikan dalam kehidupan masyarakat diantarachgah akhlak bertamu
dan menerima tamu, hubungan baik dengan tetangdmngan baik dengan
masyarakat dan akhlak pergaulan anak-anak. Daldmdlqgan bermasyarakat
umat Islam harus menjalin hubungan baik dengamdegi dan masyarakat
terutama yang ada disekitar tempat tinggalnya. @®&pmuslim memandang
alam sebagai milik Allah yang wajib disyukuri dengaara mengelolanya

dengan baik agar bermamfaat bagi manusia dan blagn &u sendiri

138

“Imam Al-Ghajali,Sebarkan Cahaya dalam KegelapgBurabaya: Amelia, 2007), him.
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pemamfaatan alam dan lingkungan hidup bagi kepgartimanusia hendaknya
disertai dari sikap tanggungjawab untuk menjagaga tetap utuh dan lestari,
berakhlak kepada lingkungan alam adalah menyikapidengan cara
memelihara kelangsungan hidup dan kelestaridhya.
4. Bentuk-Bentuk Akhlak

Adapun bentuk-bentuk akhlak ada dua macam yaknakkhahmudah
dan akhlakmazmumah Akhlak mahmudah (akhlak terpuji) adalah segala
macam sikap dan tingkah laku yang baik, dan akintakizmumah(akhlak
tercela) adalah segala macam sikap dan tingkah Yakg tercela.Akhlak
mahmudahtentunya dilahirkan oleh sifat-sifahahmudahyang terpendam
dalam jiwa manusia. Demikian pula akhl@azhmumaldilahirkan oleh sifat-
sifat mazhmumahSikap dan tingkah laku yang lahir adalah merupaleamin/
gambaran dari sifat kelakuan batfiBerikut ini dijelaskan akhlak terpuiji dan
akhlak tercela yaitu:
1. Akhlak Terpuji Mahmudal)

Al-Ghazali menerangkan adanya empat pokok keutanakalak yang

baik (terpuji) yaitu sebagai berikut:

Damanhuri BasyirQp.Cit, him.165
**Damanhurj AkhlakPersfektifTasawuf Syeikh Abdurrauf As48ling(Jakarta: Lectura
Press, 2014), him. 192
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Mencari Hikmah. Hikmah adalah keutamaan yang lblik. la memandang
bentuk hikmah yang harus dimiliki seseorang, y4ika berusaha untuk

mencapai kebenaran dan ingin terlepas dari sensgdken dari semua hal.

. Bersikap berani berarti sikap yang dapat mengekatali kekuatan

amarahnya dengan akal untuk maju.

. Bersuci diri. Suci berarti mencapai fitrah yaitufasi yang dapat

mengendalikan syahwatnyadengan akal dan agama.

. Berlaku adil. Adil yaitu seseorang yang dapat megndan memberi haknya

sesuai dengan fitrahnya atau seseorang mampu nmekahmarahannya dan
nafsu syahwatnya untuk mendapat hikmah dibalilspies yang terjadi’

Berikut ini juga dijelaskan cara bersikap dalamulpi, dan ada 10 sifat

terpuji yang harus dilakuakan:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Sabar, yaitumenahandiri.

Syukur, mensyukuri nikmat yang diberikan Allah.

Rela menerima apa yang terjadi.

Merasa malu melakukan sifat tercela.

Ucapan selalu sesuai dengan perkataan dan perbuatan
Tidakmembukarahasia orang lain.

Menahan diri dari dorongan kemauan nafsunya
Merendahkan hati dan tidak sombong.

Tidak memiliki perasaan lebih benar.

?Yatim Abdullah,0Op.Cit,him.40.
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10) Jauhdarisikapmarafi.
2.  Akhlak tercelaladzmumah
Akhlak madzmumalmlah perangai atau tingkah laku pada tutur kategy
tercermin pada diri manusia cenderung melekat ddi@miuk yang tidak
menyenangkan orang lain. Akhlakadzmumammerupakan perilaku kejahatan
kriminal, perampasan hak.
Faktor-faktor yang dapat menyebabkan timbulnyalgler menyimpang
atau ahklak tercela dikalangan anak-anak. Dianyaradalah sebagai berikut:
a. Kurangnya pemahaman terhadap agama
Sudah menjadi tragedi dari dunia maju, di manalsesesuatu hampir dapat
dicapai dengan ilmu pengetahuan, sehingga keyakbeagama mulai
terdesak kepercayaan kepada Allah tinggal simbadangan-larangan,
seruan-seruan Allah tidak diindahkan lagi. Dengarakgnya pemahaman
akan baik dan buruk menurut agama, maka hilangékindtan mengontrol
yang ada dalam dirinya.

b. Kurangnya pendidikan agama
Yang dimaksud dengan pendidikan agamadisini bakapklajaran agama
yang diberikan secara sengaja dan teratur akgm fgtaanaman jiwa agama
dimulai dari rumah tangga. Membiasakan si anak dapsifat-sifat yang
baik.

c. Kurangnya pengawasan orangtua

Bbid, him. 195
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Anak yang sering diawasi tentu akan lebih baiki dg@ng kurang
pengawasan, dan dengan pengawasan akan menjadi&knbarhati-hati
untuk melakukan hal yang tidak baik dan bisa menfed biasa tanpa
adanya teguran atas perlakuannya.

d. Keadaan masyarakat
Keadaan masyarakat atau kondisi lingkungan dalenbagai bentuknya
akan berpengaruh baik langsung maupun tidak laggsrhadap anak-anak
di mana mereka hidu.

Segala tindakan dan perbuatan manusia memilikgaeran antara satu
dengan lainnya. Manusia dan aktivitas merupakartairayang tidak dapat
dipisahkan. Oleh karena itu faktor utama dari suetberhasilan aktivitas
adalah faktor manusia. Dalam perkembangannya manusengalami
perubahan baik jasmani maupun rohlf8nPerkembangan ini masing-masing
individu tidak sama. Hal ini disebabkan oleh beparafaktor yang
mempengaruhinya yaitu:

1. Insting: kemampuan berbuat pada suatu tujuan gérayva sejak lahir,
merupakan perbuatan nafsu, dorongan-dorongan psikplpola dasar

bawaan (turunan)

297akiah DradjatPeranan Agama dalam Kesehatan Mental (Jakarta: GgrAgung) Cet
IV. him.113
%97akiah DradjatOp.Cit, him. 62
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2. Kehendak: kemauan, keinginan dan harapan yang, kexias fungsi jiwa
untuk mencapai suatu yang merupakan kekuatan daamd hati,
bertautan dengan pikiran dan perasaan

3. Adat kebiasaan: aturan yang lazim diikuti sejakuliahKebiasaan adalah
perbuatan yang diulang-ulang terus sehingga mudiérjakan bagi
seseorang. Seperti kebiasaan jalan, berpakaiamjcaer, berpidato,
mengajar.

4. Lingkungan adalah suatu yang melingkungi tubuh yahnigup,
lingkungan tumbuh-tumbuhan oleh adanya tanah damaudingkungan
manusia adalah segala yang melingkunginya darirndgatan, sungai,
udara dan bangsa. Lingkungan ada dua yaitu: 1)uimg&n alam ialah
seluruh ciptaan tuhan baik di langit dan dibumaseRllah.2)lingkungan
pergaulan, (dirumah, disekolah, tempat kerjadarnckaremerintahar:
Suatu perbuatan yang baik adalah ciri-ciri daflak yang baik, dan

buruknya sesuatu perbuatan adalah ciri-ciri dahla& yang buruk. Tidak

diragukan lagi bahwa sikap dan tutur kata yang blaiat berpengaruh pada
jiwa, melunakkan hati serta menghilangkan kedemgki@am dada. Demikian
pula tutur kata yang tidak baik akan membuat muitaitu menjadi gelap, dan
bisa saja membawa kematian Hati.

Tujuan Pembinaan Akhlak

3bid, him. 65
*2bid, him. 186
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Pada dasarnya, tujuan pokok pembinaan akhlak adgkahsetiap muslim
berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai diatadat istiadat yang baik
sesuai dengan ajaran Islam. Selain itu setiap musling berakhlak yang baik
dapat memperoleh sebagai berikut.

a) Ridho Allah,

Orang yang berakhlak sesuai dengan ajaran Islagnansiasa
melaksanakan segala perbuatannya dengan hati ikédasata-mata karena
mengharapkan ridho Allah. Sebagaimana firman Atlalam surah Al-A’raaf
ayat 29.

z
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Artinya:Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilarDan
(katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu disetiagngbahyang dan
sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmadeeNya.
Sebagaimana dia telah menciptakan kamu pada pesnula
(demikian pulalah kamu akan kembali kepadaNy&)".

#yayasan Penyelenggara Penterjemah Penafsir Al-QURavisi Terjemah Mashur Al-
Quran Departemen Agama RI-Quran Dan TerjemahannyéSemarang: Toha Putra, 2006) him
154
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b) Kepribadian muslim
Segala prilaku muslim, baik ucapan, perbuatanirgsikmaupun kata
hatinya mencerminkan sikap ajaran Isférhial ini seperti firman Allah dalam

surah Fushshilat ayat 33.

,‘/955/

@@W‘&f@"la BJ.@W}AM\JHQJUNYJSW )

Artinya: Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada grgang menyeru
kepada  Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan

berkatsaS:"Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yawnyerah
diri?".

c) Perbuatan yang mulia dan terhindar dari perbuataela.

Dengan bimbingan hati yang diridhoi allah dengamkidasan akan
terwujud perbuatan-perbuatan terpuji, yang seimlaarigra kepentingan dunia
dan akhirat serta terhindar dari perbuatan terela.

Tujuan pembinaan akhlak juga dapat meningkatkaetlean jiwa hanya
semata melaksanakan moralitas Islami yang telabladiéinkan Rasulullah
dalam tingkah laku dan kehidupannya karena manitisigerdiri dari unsur
jasmaniah dan rohaniah di dalam kehidupannya adsalada material dan
akhlak®’

Metode Pembinaan Akhlak

a. Keteladanan

#Rosihon AnwarAkidahAkhlak (Bandung: PustakaSetia, 2008), him. 211
*Yayasan Penyelenggara Penterjemah Penafsir Al-@QuURavisi Terjemah Mashur Al-

Qur'an Departemen Agama Rbp.Cit.him 481

% Rosihon AnwarQp.Cithim. 212
3'M. Yatim Abdullah,0p.Cit,him 5.
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Keteladanan dalam pembinaan akhlak adalah metad®y ypaling
meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan ngambentuk moral,
spritual dan sosial anak. Untuk itu para orangtaau$ mampu menampilkan
perilaku teladan dalam pergaulannya dengan anakiodde keteladanan
merupakan metode pembinaan akhlak yang pentingmdakahidupan
manusiakarena itu dalam pembinaan akhlak anak @@agtua dan orang
terdekat dituntut agar menjalankan perintah AllR#TS®
b. Pembiasaan

Pembentukan akhlak melalui pembiasaan dilakukamgale cara
menjadikan nilai-nilai akhlak itu menjadi bagianridsikap dan perilaku anak
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya membiasakek anengucap salam
ketika masuk dan keluar rumah dan sebagafhya.

c. Membimbing dan menasehati anak

Membimbing dan memberi nasehat pada waktu yangassangat besar
pengaruhnya terhadap pembinaan akhlak anak. “Qrangarus mampu
memilih kapan saat yang tepat agar anak-anak nmeaeatan terkesan dengan

nasehatnya”. Pemilihan waktu yang tepat untuk nedreis berguna untuk

*®Abdullah Nasih UlwanPendidikan Anak Menurut Islam Kaedah-Kaedah DaBan@ung:
Remaja Rosada Karya, 1994),him. 1-2

%9Al-Ghazali, Rangkaian Ihya Ulumuddin Sumber limu Akhlak Dan Wa$a(Yogyakarta:
Absolut, 2006) him.260
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memantapkan pemikiran anak, meluruskan perilakyapg menyimpang serta
membngun kepribadian yang bersih dan s&hat.

Dalam memberikan nasehat kepada anak, orangtws maenghindari
mencela dan mencaci anak, karena bila orangtua mgkeela mengabaikan
diri anaknya itu seperti mengabaikan dirinya sendisebab yang
melahirkananak-anak itu adalah mereka juga.

Mereka mau dibina dengan cara apa dan bagaimdaadaangan
orangtua.Anak yang sering mendapat celaan danncada orangtua akan
tumbuh menjadi anak yang rendah diri, karena meapsayang dilakukannya
tidak pernah benar. Hal ini tentu tidak baik bagri@mbangan kepribadian
anak sehingga dalam memberikan nasehat kepada arseigtua harus
menghindarkan diri dari suka mencela anak.

d. Memenuhi hak-hak anak dan memperlakukan anak saddra

Memennuhi kebutuhan anak mempunyai arti pentingndgembinaan
akhlak anak. Jika hak-hak anak terpenuhi, makakean @aumbuh menjadi
pribadi-pribadi yang terbuka dan mampu mengaktasikan dirinya. Ketidak
adilan dan sikap pilih kasih orangtua terhadap amedn menimbulkan rasa
kecemburuan dan kedengkian dalam jiwa anak, kamemeaasa dirinya

disisinkan™

““Muhammad Yasir Nasutiohanusia Menurut Al-Ghaza(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996) him.59
“Halnadi SutadipuraAneka Problema KeguruatBandung, Angkasa, 1985), him. 90
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e. Memperlakukan anak dengan lembut dan kasih sayang

Perlu diingat bahwa perilaku orangtua akan terdgrdda kelakuan anak-
anaknya. Jika orangtua memperlakukan anak-anakadebagik, mereka akan
menjadi anak yang berbakti pada orangtuanya. Selyalijika orangtua salah
dalam mendidik anak, maka janganlah berharap anak-akan berbakti
kepadanya. Cara yang benar dapat dipakai orangileandberlaku lemah
lembut dan kasih sayang terhadap anak-anafénya.

Kunci manusia dapat menjalankan tanggung jawabagara baik dalam
memimpin keluarga dan anaknya adalah keimanan kepdldh dan hari
akhirat. Sebab jika seseorang sudah melupakan AHlahakhirat, maka ia akan
terbelenggu oleh tuntutan materi semata. Akhirrggadalam bekerja hanya
menuntut hal-hal fatamorgana, seperti:

1. Kepuasandiri
2. Kemajuankarir
3. Prestasi
4. Kemegahanmatef.
Jika ingin menjadi orangtua yang kelak bisa memikrkebaikan dan

sikap mulia anak-anak, maka sejak dini wajib memagekan mereka dengan

“Muhammad Thalib40 TanggungJawab Orang TuaTerhadapAnBendung:
IrsyadBaitusSalam1995), him.11
“bid, him. 77
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lembut dan kasih sayang serta mendidik mereka demjggan Allah dan Rasul-
Nya*

Konsep Anak

a. Pengertiananak-anakdanperkembangannya

Anak-anak adalah seorang lelaki atau perempuan yaligh dewasa atau
belum mengalami masa pubertas. Menurut psikologik@nak adalah periode
perkembangan yang merentang dari masa bayi hinggasampai 5 tahun.
Periode ini biasanya disebut prasekolah, kemudehkembang setara dengan
tahun sekolah dasar. Namun anak yang dimaksudi gidmlah anak yang
berusia 7-12 tahun.

Anak usia 7 tahun ia mulai memiliki minat sertdhgang lebih khusus,
dan lebih memahami perasaanya sendiri, sudah mamembaca buku sendiri,
dan mempunyaibanyaktemanbermain.Anak usia 8 tahdahsmulai menjadi
matang dan nyaman dengan dirinya sendiri, sudah pmmamenunjukkan
kemampuan akademis maupun minat bakatnya.

Usia 9 tahun seorang anak menganggap bertemaebitupenting, dan
membutuhkan waktu tenang untuk melakukan kegiatandis, tertutup,
menyimpan rahasia.

Usia 10 tahun anak akan lebih bersemangat untulguasai berbagai

keterampilan baru dan menjadi semakin yakin tefh&eéanampuannya.

*“Ibid, him.78
*Tanya ByrorEnsiklopediaPerkembanganAnakakarta: Erlangga,20Qim.134-135
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Usia 11 tahun anak akan tertarik dengan hal had ygluar rumah dan ia
akan terlihat lebih dewasa.

Anak usia 9-11 tahun seorang anak ingin lebih t@miang dunia dan
mulai berfikir dan bertindak secara mandiri tagtm terhebatnya adalah
menemukan keseimbangan antara kebutuhan akand@Iidan keinginan akan
kebebasan.

12-14 tahun periode ini akan dipenuhi oleh perwinam pesat pada
berbagai tingkatan, sebagai orangtua sambutlalbalkan tersebut dan nikmati
menyaksikan anak tumbuh menjadi individu yang meayekart.’

b. Sifatdasar anak-anak

Masa anak-anak merupakan masa yang unik dan reégarbyang amat
penting bagi perkembangan seorang individu.Yangakismd belajar disini
tidak hanya mencakup keterampilan belajar praktmselainkan juga
memperoleh perspektif yang lebih luas tentang &elaliseluruh area
perkembangan manusia.

Seperti yang dijelaskan dalam buku Jeanette Muuesimana bahwa

menurut Maslow ada 8 karakteristik umum dari aredias yaitu:
1) Spontan,ingin berinteraksidengan lingkungan dan gakpresikan

keterampilan yang dimiliki.

“lbid, ,him.205
*"Jeanette MuradLesmaR@sar-DasarKonselingJakarta: Universitas Indonesia, 2006),
him.15



2)

3)

4)

5)

6)

7)

38

Sehat secara fisik, tidak didominasi rasa takum, okerasa cukup aman
untuk mengambil risiko.

Pengalaman dengan lingkungan diperoleh secaratabettau dengan
bantuanorang dewasa.Cukup aman dan percaya damdaielakukan
interaksi dan menerima berbagai konsekuensinya.

Akan mengulangipengalaman-pengalamanyang sukses

Berkembang kearah pengalaman yang lebih kenpleks.
Pengalaman-pengalamannya yang sukses akan metiagkatf-esteem
dan perasaan mampu memberi kekuatan serta coitrol d
Memilihuntukterustumbuhdanmaft.

Masa anak-anak dimulai pada akhir masa bayi sasgsianak matang

secara seksual. Jadi mulai sekitar umur 2 tahumpaasekitar umur 12 tahun.

Ada sebagian anak yang baru berumur 11 tahun stidiak termasuk anak,

tetapi ada juga yang sudah berumur 14 tahun mesimasuk anak-anak. Jadi

tidak dapat dipastikan hanya sekitar usia itu.

Masa anak-anak dibagi menjadi dua periode, yaital masa anak-anak,

sekitar umur 2 tahun - 6 tahun, dan akhir masa-anak sekitar umur 6-12

tahun. Ada beberapa sebutan untuk masa anak-amaksgsuai dengan sifat

mereka misalnya, orangtua menyebut masa yang mtkayyl karena pada

masa awal anak-anak mereka cenderung menolak umgklagsin sayang

orangtua dan tidak mau ditolong. Adapun pada mkbka anak-anak, mereka

*“bid., him.15
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tidak mau lagi menuruti perintah orangtua dan led@hang mengikuti aturan
kelompoknya. Adapula yang memberi nhama masa anak-aebagai usia
bermain.Hal ini karena pada awal masa anak-analagseb waktunya
digunakan untuk bermaffi.
c. Emosipadamasaanak-anak

Orang yang mempunyai kecerdasan tinggi akan lebérhasil
menyelesaikan masalah daripada orang yang hanyspumgai kecerdasan
kurang tinggi. Dengan bertambah besarnya badarudanya pergaulan anak
pada akhir masa anak-anak, anak jarang melakuldakda marah seperti
menangis,berteriak-teriak, karena ledakan maratebet dianggap perilaku
bayi dan tidak diterima dalam kelompok. Anak leb#ring mengungkapkan
emosi marah dengan menggerut, murung, dan unghasar’

Pada umumnya akhir masa anak-anak merupakan patadd# tenangdan
berlangsung sampai mulainya masa puber. Hal irbdlsiean:
1) Peranan yang harus dilakukan anak sudah terumasasgtas dan anak

tau cara melakukannya.
2) Mereka sudah dapat melakukan berbagai permainan af@mraga

sehingga emosi dapat tersalurkansecara positif.

“Ibid, him. 16
bid, him.17
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Fisik anak makin kuat, sensor motorik makin baigtekampilan makin
meningkat, sehingga dapat menyelesaikan tugasrygas
Inijlugamerupakanpenyaluranemasi.

Untuk mengurangi ketegangan emosinya, kadang-kadamgak

melakukan kata rsisemosional dengan sibuk bernaitgwa, terbahak-
bahak, membicarakan masalahnya kepada sahabatigarisemosional
yang lain yang memenuhi kebutuhan mereka dan medmhaereka

mengatasi emosinya seperti yang diharapkan mastarglada

umumnya?

B. KajianTerdahulu

1.

Adapun kajian terdahulu dari penelitianini adadabagaiberikut:

Skripsi Roslaini Siregar (10.310.0216). yang mdnhdéntang Peran
Orangtua dalam Pembinaan Akhlak Remaja di DesaMasara Tonga
Kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaten Padangd.desil yang
ditemukannya dilapangan adalah usaha yang dilakakamgtua dengan
memberikan keteladanan, memberikan nasehat yarigpéaibiasaan,
memperhatikan pendidikan anak, adapun akhlak reryaita dengan
kepatuhan ihsan menghargai sesama muslim, menghatiangan,
gotong royong, mengiringi jenajah, adapun kendaaggihadapi oleh

orangtua dalam pembinaan akhlak kurangnya ilmu @@hgantentang

*1Sri Rumini,PerkembanganAnak dan Remgjdakarta: PTRinekaCipta,2004 ),.him.50
*AIbid, him. 51
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agama, kesibukan orangtua dalam mencari nafkah dkibat
perkembangan tekhnolodi.

2. Skiripsi Ali Napia Siregar (07.310.0153). yang mi@héentang Usaha
Orangtua dan Guru dalam Membina Akhlak Siswa SDeNef00600
Huraba Kecamatan Angkola Timur. Hasil yang ditenmika di
lapangan adalah siswa di SDN 100600 Huraba terdsgamlah siswa
yang memiliki akhlak yang tidak baik seperti beds& kotor, bolos
sekolah, membuat keributan di lingkungan sekolatsahd yang
dilakukan dalam membina akhlak siswa adalah memkdoernasehat,
teguran, membuat surat perjanjian, memanggil owngiswa. Dalam
bentuk kegiatan moral dan agama antara lain belddika akan belajar,
mengucapkan salam ketika masuk kelas, kantor, rumgmperingati
hari-hari besar Islam. Adapun dalam bentuk kesasishntara lain
menjenguk teman yang sakit, membantu teman yan@ keasibah.
Faktor pendukung usaha orangtua, guru dan kepétslabe dukungan
dari komite sekolah. Faktor penghambat usaha arandgn guru dalam

membina akhlak siswa adalah sarana dan prasarang karang

*Roslaini Siregar, Peran Orangtua dalam Pembinaan Akhlak Remaja di DesaNabkra
Tonga Kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaten Rpadamawas”, (Skripsi IAIN
Padangsidimpuan, 2015) .



42

memadai, lingkungan sekolah yang kurang nyamanymia dukungan

sebagian orangtua terhadap pendidikan sféwa.

Persamaan dari kedua penelitian tersebut dengaalifpdakukan adalah
sama-sama membahas tentang pembinaan akhlak. Agepoedaannya pada
peneliti,yakni pertama memfokuskan pada pembinddmak remaja, kedua
usaha orangtua dan guru dalam membina akhlak siSBa dengan
menggunakan jenis penilitiaan kualitatif indukstrif

Adapun perbedaan lain dalam penelitian tersebalahdudul, tempat dan
lokasi penelitian. Penelitian pertamadi Desa Aekdia Tonga Kecamatan Aek
Nabara BarumunKabupaten Padang Lawas. Penelitidnakdi SDN 100600
Huraba Kecamatan Angkola Timur, usaha orangtuagdan dalam membina
akhlak siswa. Adanya perbedaan judul dan tempatelpi@n yang
menyebabkan penelitian ini untuk meneliti kembaihgan tujuan mengetahui
kondisi akhlak anak,peran orangtua terhadap perabimkhlak anak, untuk
mengetahui kendala apa saja yang dihadapi oramigtaan pembinaan akhlak
anak di Desa Parantonga Kec. Huristak Kab, Padamgas, dan peneliti

memfokuskan kepada pembinaan akhlak anak.

*Ali Napia Siregar,"Usaha Orangtua dan Guru dalam Membina Akhlak SiS&N 100600
Huraba Kecamatan Angkola TimuSkripsi STAIN Padangsidimpuan, 2011)
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa ParantongaaKetan Huristak
Kabupaten Padang Lawas. Peneliti memilih lokasidengan alasan bahwa
penelitian sejenis ini belum pernah dilaksanakalokdsi tersebut. Waktu
penelitian ini dimulai bulan Maret sampai dengapt&eber 2016
B. JenisPenelitiandan Pendekatan
Berdasarkan analisis data, penelitian ini adalateliten deskriftif, yaitu
menggambarkan kondisi lokasi penelitian yang seibgaa secara
sistematis, faktua lakurat, dan penyelidikan yangenemtukan
mengalokasikan penyelidikan dengan intervewPenelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuaukumengetahui
kondisi akhlak anak, peran, kendala dan upaya ntasighambatan
pembinaan akhlak yang dilaksanakan di Desa Pargat&ec. Huristak
Kab. Padang Lawas.
C. SubjekPenelitian
Subjek penelitian merupakan pokok persoalan dakdnuah penelitian.
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitatalah orangtua. Peneliti

menggunakan pertimbanganowball sampling/aitu teknik penentuan sampel

!AhmadNizarRangkutiMetodePenelitanPendidikaBandung: CitapustakaMedia, 2014),
him.111
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yang mula-mula jumlahnya lebih kecil, kemudian mesdy ibarat bola salju
yanng menggelinding dan lama-lama menjadi besdanb@enentuan sampel
pertama-tama dipilih satu atau dua orang tetaperi@rdua orang ini belum
merasa lengkap terhadap data yang diberikan makalip mencari yang lain
yang dipandang lebih tau dan dapat melengkapiydatg diberikan boleh dua

orang sebelumnya, begitu seterusnya sehingga jusalapel semakin banyak.

D. Sumber Data
Sumber data penelitian ini terdiri dari dua macgaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder.

1. Sumber data primer adalah sumber data pokok yamgiutikan dalam
penulisan penelitianini atau orang-orang yang dibkén untuk
menjawab pertanyaan yang diajukan. Sumber dateeprya adalah para
orang tua dan anak-anak berusia 7-12 tahun di Rm@antonga,
Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas.

2. Sumber data sekunder atau sumber data pelengkapextdukung dalam
penelitian ini yaitu Kepala Desa, Alim Ulama di Be&arantonga
Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas.

E. Tekhnik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari lapangenelitian

digunakan instrumen pengumpulan data sebagai theriku

“BurhanBunginMetodologiPenelitianKualitatif: AktualisasiMetodgloKea rah Ragam
Varian Kontempore(Jakarta: PT. RajaGrafindoPersada, 2011), him. 144.
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1. Interviewatau Wawancara, adalah bentuk komunikasi antasaodang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh infarmas seseorang
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkguan
tertent®Wawancara merupakan kontak langsung dengan tataa mu
antara pencari informasi dan sumber informasi yamgrtujuan
memperoleh data tentang masalah tersebut. Wawaseeasa garis besar
dibagi dua, yakni wawancara struktur dan wawantensruktur. Peneliti
menggunakan wawancara terstruktur yaitu jenis menldata yang
diperoleh dari narasumber jadwal wawancara beejgsindah pertanyaan
yang telah direncanakan sebelumnya, atau dengangumgulkan
sejumlah data dari informasi dengan menggunakatardgfertanyaan
dengan merajuk pada pedoman wawancara yang tetalsudi secara
sistematis agar data yang ingin diperoleh lebih ghkap dan
valid ‘Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyamraséisan
dan langsung (bertatap muka) dengan informan semrgjan pedoman
wawancara yang ditujukan kepada para orangtuajrdesyarakat umum
di Desa Parantonga Kec. Huristak Kab. Padang Lyamag bersangkutan

dengan penelitian tersebbut.

3DeddyMulyana, MetodologiPenelitianKualitatifBandung: RemajaRosdakarya, 2009),
him.180

“ZainalArifin, PenelitanPendidikandan ParadigmaBar(Bandung: Rosdakarya, 2011),him
233.

*AhmadNizarRangkutiOp.Cit, hal. 126
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2. Observasi yaitu pengumpulan data melakukan pengamatcara
langsung ke lokasi penelitian yang berkaitan demgang, tempat, pelaku
kegiatan-kegiatan, peristiwa, tujuan dan perasdaengan demikian
observasi secara langsung tentang peran orangethadap pembinaan
akhlak anak dalam rumah tangga di Desa Parantonga..

F. TeknikAnalisis Data

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk analisis uikiif, yaitu
pengambilan kesimpulan mulai dari pertanyaan fédtéa khusus menuju
kesimpulan yang bersifat umum. Proses bersifatktiiidak dimulai dari teori
yang bersifat umum tetapi dari fakta-fakta atauadkhusus berdasarkan
pengamatan dari lapangan atau pengamatan empiiswdian disusun ke
dalam bentuk pertanyaan atau kesimpulan yang aeraiimum.Jadi lebih
dahulu diteliti tentang fakta-fakta yang ada dialagan baru kemudian ditarik
kesimpulan.

Analisis data ialah proses menyusun data yangalgfe dari lapangan
penelitian, selanjutnya ditelaah, diperiksa keabsattatanya dan selanjutnya
ditafsirkan untuk memberi makna pada analisa. Anali data
inidilaksanakandengantigacara, yaitu:

1. Reduksi data: Data yang diperoleh dari lapangaanddientuk uraian
yang sangat banyak. Data tersebut dirangkum dailihdiml-hal yang
pokok dan berkaitan dengan masalah, sehingga miabegambaran

tentang hasil pengamatan dan wawancara.
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2. Deskripsidata:Menggunakan dimensi secara sistemsgisara deduktif

dan induktif sesuai dengan sistematika pembahasan.

3. Kesimpulan: Data yang difokuskan dan disusun sesigstamatis makna
data yang bisa disimpulk&n.

Sesuai dengan penjelasan di atas, analisis datesahnakan dengan cara
mengumpulkan sejumlah data kemudian mengambil datag berkaitan
dengan masalah sehingga gambaran tentang hasilaneava dan observasi
dapat diperoleh sehingga dapat disusun dalam b@atodkran (deskripsi) untuk
mengambil kesimpulan dari hal-hal yang bersifatskisukepada yang umum.
Karena itu analisa yang dilaksanakan akan mempemuysknulis untuk
menyusun kepada suatu kalimat yang sistematis dsgaomh skripsi.

G. Teknik Isi Keabsahan data

Peneliti benar-benar langsung terjun kelapangamkumencek data yang
mungkin dimasukkan dalam penelitian ini, oleh karen data yang ada
dilapangan peneliti membuat dengan tiga langkaspwal tiga langkah tersebut
adalah:

1. Perpanjangan keikut sertaan
Perpanjangan keikutsertaan juga menuntut persgdr terjun kelokasi

dan dalam waktu yang diperlukan guna mencari indminsekaligus untuk

641.

6MardalisMetodePeneIitianSuatuPendekatan Propogdgkarta: Bumiaksara, 2003), him.
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mencek data yang di berikan oleh kepala desa dayarekat umum apakah

sesuai dengan kejadian yang ada pada lapangan.

2. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan juga menuntut peneliti agygunt kelokasi dan
dalam waktu yang diperlukan guna mencari infornsagialigus untuk mencek
data yang di berikan oleh orangtua dan anak apeisdengan kejadian yang
ada pada lapangan.
3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsaharta dgang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data urepleftuan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data teknik triangulasg paling banyak
digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainmgksudnya data yang

diperoleh selain dari hasil wawancara, seperti dwatasi’

Lexy J. Moleong, MetodologiPenelitianKualitatif(EdisiRev)si (Bandung:; PT.
RemajaRosdakarya, 2002), him 168.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum
1. Gambaran Umum Masyarakat Desa Parantonga KecamatarHuristak

Kabupatem Padang Lawas

Adapun keadaan letak Desa Parantonga Kecamatast&duKabupaten

Padang Lawas:

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Aek Rongit

b. Sebelah selatan berbatasan dengan perkebunan kelapd Desa
Parantonga

c. Sebelah timur berbatasan dengan Desa perkebunapakeawit Desa Aek
Rongit

d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Sipirok Baru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Mahrsibtdan selaku
Kepala Desa Parantonga bahwa jumlah Penduduk DeaatBnga Kecamatan
Huristak Kabupaten Padang Lawas berjumlah 102 kelaluarga (KK) yang
terdiri dari 232 orang laki-laki dan 213 orang gapuan. Jumlah
keseluruhannya adalah 445 orang.

Bila ditinjau dengan jenis kelamin penduduk DeaeRtonga Kecamatan

Huristak Kabupaten Padang Lawas dapat dilihat petn berikut ini:
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Tabel |
Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelami Jumlah 10C%
Laki-Laki 232 Orani 522 %
Perempua 213 Oran 47,8 %
Jumlat 445 Oran 100 %

Sumber dari Kepala Desa Parantonga
Dari data tersebut diketahui bahwa jumlah penduDeka Parantonga

jenis kelamin laki-laki berjumlah yang paling tinggitu 232 orang. Adapun
seluruh jumlah orangtua dan jumlah anak yang adeda Parantonga dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel Il
Jumlah Orangtua Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelami Lk Pr Jumlat 100 %
1 | Ayah 89 orani - 89 20 %
2 |lbu - 89 orani 89 20 %
3 | Single parer 6 oran( 9 oran 15 3.4 %

Jumlar 19¢ 43,4 %
Sumber dari Kepala Desa Parantonga
Tabel Il
Jumlah Anak Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelami Jumlat 10C%
Laki-laki 132 Oran 297 %
Perempual 120 Orani 26,9 %
Jumlat 252 Oran 56,6 %

Sumber dari Kepala Desa Parantonga
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlahkarek berdasarkan
jenis kelaminnya dari jumlah keseluruhan anak-aelanyak 252 orang, lebih

banyak anak-anak laki-laki yaitu sebanyak 132 orang
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2. Keadaan Ekonomi Masyarakat Desa Parantonga

Tabel IV
Keadaan Mata Pencaharian Desa Parantonga

No Mata Pencahari: Jumlat 100%
1 | PNS 5 1,2 %
2 | Pedagan 15 3,4 %
3 | Petan 14¢ 33,4 %
4 | Wiraswast 6 1.3 %
5 | Tukan 7 1,6 %
6 | Burul 11 2,5 %
7 | Lain-lain yang tidak beker 252 56,6 %
8 | Jumlat 44t 100 %

Sumber dari Kepala Desa Parantonga tahun 2016

Sesuai dengan data dapat diketahui bahwa jumiatiudek berdasarkan
mata pencaharian yang lebih tinggi jumlahnya adpéthni yaitu sebanyak 149
orang. Adapun yang lain lain yang tidak bekerja2 26ang sudah termasuk

anak-anak dan 44 penduduk yang masih penganguran.

Mata pencaharian ini adalah merupakan hal yangasaoenting bagi
kehidupan masyarakat karena tanpa mata pencahgaian penduduk tidak
akan dapat memahami kebutuhan primer dan skunddsipukh kebutuhan
primer itu meliputi hal yang sangat penting yaiamndang, pangan, papan dan
pendidikan. Sementara kebutuhan skunder sangabk&®putuhanya seperti
kendaraan untuk mencari nafkah dan untuk kebutge&olah bagi keluraga

penduduk yang mampu dan lain sebagainya, tempggaimpenduduk.
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3. Keadaan Desa Parantonga Berdasarkan Tingkat Pendikian
Tabel V
Keadaan Pendidikan Anak Desa Parantonga Berdasarkamingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidika L P Jumlat 100%
1 | Belum sekola 35 40 75 16,8 %
2 | SD/Sederaj: 51 33 84 18,9 %
3 | SMP/Sederaji 13 21 34 7,6 %
4 | SMA/Sederaje 15 9 24 54 %
5 | Perguruan Ting: 13 17 30 6,7 %
6 | Lain-lain putus sekole 5 - 5 1,2 %

Jumlat 132 12C 252 56,6 %

Sumber dari Kepala Desa Parantonga tahun 2016
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwdalju penduduk

berdasarkan latar belakang pendidikan Desa Pamgatiecamatan Huristak
Kabupaten Padang Lawas ini tergolong baik karenaihmada anak yang
melanjutkan sekolah bahkan sampai keperguruanitiNggnun ada juga anak-
anak yang tidak melanjutkan pendidikan, hanya samsgikolah lanjutan atas
atau setingkat SMA, dan dalam kenyataannya mashjgh sebagian anak
yang putus sekolah.
4. Keadaan Sarana Ibadah

Bila dilihat dari segi keagamaan, penduduk DegarRanga seluruhnya
beragama Islam dan mempunyai fasilitas untuk tempaibadah, lebih
jelasnya dapat dilihat: Tabel VI

Fasilitas Tempat Beribadah yang Ada di Desa Parantga

No Fasilitas Ibade Jumlat

1 | Mesjid 1

2 | SuaL 2
Jumlat 3

Sumber dari Kepala Desa Parantonga
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5. Sosial Budaya Masyarakat Desa Parantonga

Kehidupan sosial budaya masyarakat Desa Parantdfegamatan
Huristak Kabupaten Padang Lawas pada umumnya meaggn budaya Batak
demikian juga halnya dalam berbahasa. Komunikatirasesama dan warga
begitu juga dalam aktifitas kehidupan lainnya sepmlaksanaan adat siriaon
(perkawinan), siluluton (kemalangan) dan lain-lm@nggunakan bahasa batak.

Keadaan sosial budaya di Desa Parantonga Kecamidtamstak
Kabupaten Padang Lawas masih dikatakan baik. Paraduduk jarang
didapatkan pertengkaran, karena keakraban antamsewarga kental sekali
sikap peduli dan tolong menolong antar sesama w#gadaan Desa tersebut
aman. Dilihat dari masyarakat Desa Parantongawelya beragama Islam,
maka nampak sekali pengaruh norma agama itu tgvhdohgkungan
masyarakat.

Kebiasaan masyarakat pada umumnya ada unsur keagaya misalnya
perkumpulan kaum ibu mengikuti kegiatan-kegiatangkenaan seperti wirid
yasin, majelis taglim (Wirid Akbar), gotong royoada juga ibu PKK, dan juga
dikenal STM (Satuan Tolong Menolong). Adanya paogrbagi bermarga
Harahap yang sifatnya sangat membantu masyarakat k@malangan, yaitu
IKHS (lkatan Keluarga Harahap Sidakkal) keturunama8 Maujalo Harahap.
Di Desa Parantonga juga terbentuk dengan angggiaddaNauli Bulung yang
sangat kompak antara satu dengan lainnya, mempurg@ayak kegiatan

seperti: pengajian wirid yasin yang diadakan sekaithinggu yaitu pada hari
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Rabu sore, dan lain sebagainya. Demikian jugayeabengan anak-anak setiap
malam pergi belajar mengaji ketempat pengajiani Biar jelas kental sekali
adat keagamaan yang ada di Desa Parantonga Keoahhatigtak Kabupaten

Padang Lawas.

B. Temuan Khusus

1. Akhlak Anak di Desa Parantonga Kecamatan Huristak Kabupaten
Padang Lawas.

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia sangatinge Bila
akhlaknya baik maka sejahteralah lahir dan batinraabila rusak maka
rusaklah lahir dan batinnya. Dengan demikian sajek pada usia 7-12 tahun
harus diberikan pembinaan dan penanaman agidabkiidek yang baik, sopan
santun sehingga dalam diri anak melekat jiwa yaaigg dalam keluarga dan
masyarakat. Berikut akhlak anak di dalam keluarga;

a. Mematuhi dan menghormati orangtua

Sebagai anak tentu sudah menjadi kewajiban untwghormati
orangtua, karena orangtua yang mengasuh dan mierahdi kecil. Caranya
berbicara kepada orangtua dengan lemah lembuty seklaksanakan yang
diperintahkannya selama itu tidak melanggar sydslam. Mengucapkan kata
“Ah” kepada orangtua dilarang agama apalagi menallkentatau

memperlakukannya dengan tidak baik.
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Berikut hasil wawancara dengan Nuraisyah Siregdragai orangtua
mengatakan bahwa: “anak-anak saya tidak patuh pastaturan yang
diberikan. Anak-anak saya jarang mendengarkan aip@ gisampaikan. Hal ini
seperti setelah keluar sekolah anak-anak disurusakeah untuk membantu
saya bekerja. Namun dia lebih memilih untuk menjagi&-adiknya yang
masih kecil di rumah sajd”.

Selanjutnya wawancara dengan Yahya Sitompul sebagangtua
mengatakan bahwa, anak-anaknya kurang patuh temmgala dikarenakan
anak-anak tersebut kurang kasih sayang dari ibudgai anak merasa
terabaikan, anaknya suka bolos sekolah, asyik berndangan teman-
temannya, tidak mau mendengarkan apa yang sayegrean’

Sama halnya dengan penuturan Aswan Siregar or@agtk mengatakan
“anak-anak jaman sekarang ini tidak mau mendengapakataan orangtua
dan tidak mau mematuhi perintah orangtua.

Namun berbeda dengan penuturan Siti Maryam Lublsagai anak
mengatakan bahwa: “saya selalu menghormati orandgmaorangtua selalu
memperlakukan saya dengan adil. Kebutuhan sayanehnp Jika orangtua

saya memberikan nasehat saya mendengarkannya, rkatang-kadang saya

Nurasiyah Siregar, Orangtua Anak Desa Parantongariatan Huristak Kabupaten Padang
Lawas, wawancara Minggu tanggal 7 Agustus 2016

yahya Sitompul, Orangtua Anak Desa Parantonga KatanHuristak Kabupaten Padang
Lawas, wawancara Minggu tanggal 7 Agustus 2016

3Aswan Siregar, Orangtua anak Desa Parantonga Késarkluristak Kabupaten Padang
Lawas, wawacara Minggu tanggal 7 Agustus 2016
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dimarahi akibat tingkah laku saya sendiri. Sayangelbermain di luar rumah

dan terlambat pulang ke rumah”.

Wawancara dengan Qomariah Hasibuann sebagai oeamgiugatakan bahwa:
Anak-anak saya patuh kepada saya karena sejdkskel@h diajari dan
dibiasakan untuk menghormati orangtua. Jadi anak-arselalu
mendengarkan apa yang saya perintahkan bahkan digjakudah saya
ajarkan berbagai macam hal tentang kehidupan, tsepaya ajak
kesawah. Bahkan menolong saya berjualan di paisaplil waktu, saya
ajarkan agar dia tahu dan berfikir kedepanya siegeat >
Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat bahwak-anak di Desa

Parantonga sebagian tidak menghormati orangtuk-amak tersebut tidak

peduli terhadap yang disampaikan oleh orangtuaAgak-anak lebih sering

mementingkan kepentingan dirinya seridiri

Anak-anak adalah tanggung jawab orangtua. Dalanmbagkan
pembinaan akhlak pada anak orangtua sudah berudaiman zaman sekarang
ini ada anak-anak sangat sulit untuk diarahkan,tdi@k patuh pada orangtua.

Ada sudah diberikan nasehat, tapi tidak semua gan§ penting masih ada

anak yang patuh pada orangtua. Semua itu didasatka kebijakan orangtua

dalam membina akhlak anaknya.

“Siti Maryam Lubis, Anak-anak Desa Parantonga Ketan Huristak Kabupaten Padang
Lawas, wawancara Kamis tanggal 11 Agustus 2016

®Qomaria Hasibuan, Orangtua Anak Desa Parantongantaean Huristak Kabupaten Padang
Lawas, wawancara Minggu tanggal 7 Agustus 2016

®Observasi, Desa Parantonga Kecamatan Huristak Kadpadang Lawas, Kamis tanggal
11 Agustus 2016
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b. Perkataan lemah lembut dan merendahkan hati

Salah satu wujud akhlak yang baik anak kepadagtwananak adalah
dengan perkataan yang lemah lembut kepada kedudgBghagai anak
hendaknya selalu ingat bahwa mengatakan “Ah” sagtals dilarang apalagi
berkata kasar, mencemoohkan, mencaci, membentakyakig orangtua.
Semua itu merupakan kedurhakaan kepada orangtnak Aendaknya
berbicara menyenangkan orangtua dan bersikap rdmatalkepada keduanya.
Dari hasil wawancara peneliti dengan Masdelima hapasebagai orangtua
anak, ia mengatakan bahwa anak di Desa Parantangagj sekali berkata
lemah lembut kepada ibunya dan juga kepada bapa&npasuk anak saya.

Selanjutnya wawancara dengan Galahan Dalimuntagseborangtua
anak, ia mengatakan bahwa: anak di Desa Paransamggat jarang ditemukan
yang berkata selalu lemah lembut kepada orangaya S ndiri merasa kurang
dihormati oleh anak saya. Terkadang ketika dilarantuk tidak melakukan
sesuatu yang tidak baik, malah dia membentak, syarsering lebih keras dari
pada suara saya. Bagaimana bisa saya mengakatakaranak disini lemah
lembut kepada orangtua dan saya pikir kebanyakak-anak seperti it(i.

Berdasarkan hasil wawancara dan didukung dengail bhservasi
peneliti dilapangan, bahwa peneliti melihat hangdildt anak yang berkata

lemah lembut dengan berbicara kepada orangtuanglak Jarang anak-anak

'Galahan Dalimunte, Orangtua anak Desa Parantongané@tan Huristak Kabupaten Padang
Lawas, wawancara Minggu tanggal 7 Agustus 2016
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yang berkata kasar atau menjawab dengan nada. k&ztika orangtuanya

melarangnya (bentrok) atau ketika disuruh, malatyyzeneliti lihat anak-benci

jika dinasehati orangtunya apalagi merendahkanddini berterima kasih pada
orangtunya hal itu tidak dilakukan oleh anak.

c. lhsan (Berbuat Baik)

Selain mematuhi dan menghormati orangtua kewajidnaak terhadap
orangtua adalah ihsan (berbuat baik). Berdasarkesil Wwawancara dengan
Sorauddin Hasibuan orangtua anak, ia mengatakawabamak saya jarang
sekali berbuat baik (ikut membantu) ke kebun. Semyd ia mau, saya bisa
kerjakan yang lain, tapi sayangnya anak saya tdaki, hanya terkadang mau
membantu tapi harus diberi upah atau ditambah jageg’

Berbeda dengan hasil wawancara di atas, Qomargbttn sebagai
orangtua anak mengatakan bahwa:

Anak saya si Borlian Hasibuan memang sering berlait dengan

membantu pekerjaan rumah. Seperti memasak, mendagi lain

sebagainya, makanya ini sangat meringankan bebga &arena
pekerjaan saya sehari-hari adalah jualan sayurgaylipasar (parengge-
rengge). Jadi pulang saya dari pasar pekerjaanhrsadah selesai.

Selanjutnya berdasarkan observasi pada satu Ksisisséa Hasibuan
dengan teman-temannya (anak-anak), mereka ketatalam mencuri lalu

mengambil dan merusak kebun buah semangka kampeirglab bersama

teman-temannya. Hal ini membuat orangtuanya mahlu mi@mbayar buah

®SorauddinHasibuan, OrangtuaanakDesa Parantongankara Huristak Kabupaten Padang
Lawas, Wawancara Minggu tanggal 7 Agustus 2016
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semangka yang mereka curi seharga RP. 500.000 &linya hal ini
menyusahkan orangtua mereka seridiri.

Kasus lain dari hasil observasi yaitu Andi Hasibyanak-anak) yang
telah memecahkan kaca jendela rumah salah seoramgawakibat dari
menendang bola dengan sangat keras tanpa adamnggsmg jawab ia kabur,
akhirnya ibunya juga yang susah dibuat olehflya.

Dari pengamatan peneliti dan keterangan wawandargan orangtua
anak, hanya sebagian anak kecil yang mengatakdmyaanau berbuat baik
membantu orangtuanya, dan yang mau membantu ifaladaak perempuan
saja.

Berdasarkan pemaparan hasil wawancara penelivdb&kbanyakan dari
orangtua mengatakan bahwa anak mereka jarang sedalbantu orangtuanya.
Jadi dapat digambarkan bahwa keadaan anak di ReaatBnga jarang berbuat
baik malah menyusahkan orangtua.

d. Disiplin

Disiplin adalah hal yang sudah sering didengar aemupakan upaya
seseorang mengendalikan diri dan sikap mental sesgadan masayarakat
dalam mengembangkan kepatuhan dan ketaatan teripadiapran dan tata

tertib berdasarkan dorongan dan kesan yang munadl dhlam hatinya.

°ObservasiKeadaananak-anakDesa Parantonga Kecarkhtdstak Kabupaten Padang
Lawas, Selasatanggal9 September 2016

“ObservasiKeadaananak-anakDesa Parantonga Kecarsatastak Kabupaten Padang
Lawas, KamistanggalllSeptember 2016



60

Disiplin juga disebut suatu kondisi yang terciptanderbentuk melalui proses
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan niliEtinkepatuhan, kesetiaan
keteraturan dan ketertiban, nilai tersebut menjaeijadi bagian prilaku dalam
kehidupannya. Perilaku itu tercipta melalui probesaan melalui pembinaan
keluarga dan pengalaman.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Purnama Hasilsebagai
orangtua mengatakan bahwa:
Saya selalu menanamkan kedisiplinan untuk anak-daakerbukti anak
saya selalu disiplin waktu. Pergi dan pulang sékaklalu tepat waktu,
tidur siang dan mengerjakan pekerjaan rumah. Aga baat aturan di
rumah waktu bermain hanya ada 2 jam, lewat dati sdya beri
hukuman'!
Selanjutnya wawancara dengan Mahari Harahap sebamagtua anak
mengatakan bahwa:
Anak-anak saya juga ada yang disiplin ada juga yalagf, ada yang baik
dan ada yang tidak. Saya mempunyai anak 2 lakijaki susah sekali
diatur, bahkan mereka saling berkelahi mungkin rkareemburu pada
kakanya padahal saya sudah merasa bahwa sayaaktil tchemberikan
kasih sayang terhadap mereka. Anak-anak keasyilkamain di luar
rumah sehingga jika anak-anak tidak dijemput pulegumah anak saya
pasti lupa pulang ke rumah.

Dari uraian di atas dapat peneliti simpulkan balekéh banyak orangtua

menanamkan kedisiplinan, dan peraturan-peraturehtagya saja anak-anak di

Ypyrnama Hasibuan, Orangtua anak Desa Parantongamktm Huristak Kabupaten
Padang Lawas, wawancara Minggu tanggal 7 Ag2§ilé

Mahari Harahap, Orangtua Anak Desa Parantonga Kateantluristak Kabupaten Padang
Lawas, wawancara Minggu tanggal 7 Agustus 2016
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Desa Parantonga kurang menerapkan sifat disiplin #8ahkan dapat
menyusahkan orangtua.

Sementara itu jika dilihat dalam lingkungan maaikat mengenai akhlak
anak dalam bertingkah laku dan berinteraksi derageggota masyarakat yang
ada di Desa Parantonga Kecamatan Huristak KabupBtatang Lawas.
Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat bahkdak anak di lingkungan
masyarakat ada yang baik dan ada yang tidak barkenk masih banyak anak
melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan ajatam. Namun tidak
semua anak-anak melakukan perbuatan tersebut. Dialgknngan masyarakat
anak-anak selalu asyik bermain, dan karena sasgi&hga disini sering terjadi
perkelahian antara sesama anak, diantaranya: salemgejek, berkata kotor,
bahkan saling menyebut-nyebut nama orangtua, adlut,u

Berikut pernyataan Borlian Hasibuan sebagai amsad pulang sekolah
langsung mencari teman untuk bermain, pekerjaamanuaya tinggalkan, tidak
ada yang dikerjakan, ibu saya dari pagi sampai adaedi sawah, jadi saya tak
ada teman di rumah*.

Namun ada juga akhlak yang baik yang dilakukank-@amak dalam
lingkungan masyarakat, diantaranya belajar mengsfiplat berjamaah

dimesjid. Berikut penjelasan dengan Nisma Siregdragai orangtua anak,ia

¥0Observasi Keadaan Desa Parantonga Kecamatan Huttaipaten Padang Lawas,
Kamis tanggal 4 Agustus 2016

“Borlian Hasibuan, anak-anak di Desa Parantongaraem Huristak Kabupaten Padang
Lawas, wawancara Jum’at tanggal 12 Agustus 2016
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mengatakan bahwa “anak-anaknya belajar mengajimetepengajian, namun
ada juga diberikan waktu khusus dia sendiri yangngagri anak-anaknya
belajar Al-Quran tidak sepenuhnya ia berikan tamgy jawab pada guru
mengaji anak tersebut®.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hj. Fatimadibban salah satu
guru mengaji di Desa Parantonga mengatakan bahwa:

Saya memberikan banyak pelajaran pada anak ségertiAl-Quran,

AL-barjanji, tajwid, dan anak-anak belajar mengaangat cepat

menangkap pelajaran dari saya. Mudah memahamiapgadisampaikan

tetapi ada juga yang kurang bisa menerima apa gajgrkan. Lambat
menerima pelajaran dari sa¥a.

Dari pernyataan tersebut peneliti mengambil keaianp bahwa kondisi
akhlak anak sebagian dalam masyarakat di DesatBagancukup baik, karena
fakta dalam lapanganmenunjukkan masih ada anak gargpunyai akhlak
baik (mahmudah akan tetapi lebih banyak akhlak anak yang buruk
(mazhmumahdi Desa Parantonga.

2. Peran Orangtua Terhadap Pembinaan Akhlak Anak di Dsa Parantonga
Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas.
Pembinaan akhlak pada anak sangat penting karesa @raak-anak

pemikirannya sangat labil sehingga anak sangat mutlpengaruhi oleh

lingkungan sekitarnya. Akhlak sebagai suatu sitatgytertanam dalam jiwa

®Nisma Harahap, Orangtua Anak Desa Parantonga Keaarruristak Kabupaten Padang
Lawas, wawancara Minggu tanggal 7 Agustus 2016

®Fatimah Hasibuan, Guru Mengaji Desa Parantongariatzm Huristak Kabupaten Padang
Lawas, wawancara Jum’at tanggal 5 Agustus 2016
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yang dapat memunculkan perbuatan-perbuatan dengamahm tanpa
memerlukan pertimbangan pemikiran. Akhlak juga mekan buah dari
keimanan seseorang. Seseorang dapat dikatakanainediiinat dari akhlak dan
perilakunya.

Anak juga butuh pembinaan dari orang terdekat, utaena
orangtua.Karena orangtua sangat berperan dalanduggEn anak. Islam
menganjurkan kepada anak agar berbuat baik, pdtin,berbakti terhadap
kedua orangtua. Hal ini seperti berkata denganhdemabut, merendahkan hati
tidak mengatakan kata yang menyakiti perasaan tuarggperti kata Ah dan
lain-lain sebagainya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala DesaMahrin Hasibuan
ia mengatakan bahwa orangtua di Desa Parantongan dalembina akhlak
anak dilakukan dengan cukup baik. Orangtua menderdontoh yang baik.
Setiap hari anak bergaul dengan orangtua yang mmaimdean akhlak terpuiji,
karena orangtua merupakan pendidik pertama bagiamaknya’

Berikut usaha orangtua di Desa Parantonga terhpdayinaan akhlak
anak:

a. Memberikan kasih sayang dan perhatian
Orangtua harus senantiasa bersikap terbuka kepadk-anak agar

mereka dapat belajar lebih banyak tentang normgap&an berkasih sayang.

YMahrin Hasibuan, Kepala Desa Parantonga Kecamaisstik Kabupaten Padang Lawas,
wawancara Kamis tanggal 4 Agustus 2016
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Orangtua yang kelak bisa menikmati kebaikan damapsikulia anak-anak,
maka sejak dini wajib memperlakukan mereka dengarblit dan kasih sayang
serta mendidik mereka dengan ajaran Allah dan Rewall

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat balawak-anak kurang
perhatian dan kasih sayang dari orangtua. Anak-ameh bebas berkeliaran
diluar rumahnya asyik bermain, pulang atau tidakkaterumah orangtua tidak
mau tau karena orangtua pulang dari bekerja sudaapkan. Orangtua sudah
memberikan tanggungjawab kepada anaknya yang pladiegr untuk menjaga
adik-adiknya di rumaf?’

Berikut hasil wawancara dengan Abimanyu Hasibudragai anak-anak,
ia mengatakan bahwa: ia jarang mendapatkan pemhddia kasih sayang dari
ayah dan ibunya, karena kesibukan orangtuanya memafiah. Saya pulang
sekolah di rumah sudah tidak ada orang, dan sdghu seencari kesibukan
sendiri di rumah seperti menonton TV, bermain dr lsama temanny&,

Seiring wawancara dengan Suriani Harahap sebagaigtua anak, ia
mengatakan bahwa: anak-anaknya juga jarang meth@apkasih sayang dan

perhatian darinya.Tidak bisa mengawasi anak-anglersthnya di rumah

®Observasi, Keadaan Desa Parantonga KecamatanstakuKabupaten Padang Lawas,
Selasa tanggal 9 Agustus 2016

YAbimanya Hasibuan, Anak-anak di Desa Parantongaamdatan Huristak Kabupaten
Padang Lawas, wawancara Jum’at tanggal 12 Agusis 2
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karena kesibukan saya bekerja di sawah. Bisa begrnkusama anak-anak
hanya pada waktu malam saja itupun sebelum ticak-anal’

Dari pernyataan tersebut dapat peneliti simpul&aak-anak memang
kurang perhatian dari orangtua, dikarenakan ket@sha waktu orangtua bisa
berukmpul dengan anak-anakknya, jadi anak-anakhatkurang pengawasan
dari orangtua.

b. Membimbing danMemberikan nasehat yang baik

Nasehat orangtua merupakan perintah yang dibemkangtua kepada
anak dengan harapan nasehat tersebut dapat dder@alak. Orangtua harus
dapat mengarahkan anaknya menciptakan lingkungak gang agamis,
membuat pendidikan yang formal dan orangtua seliagesn anaknya untuk
mencurahkan isi hatinya karena dalam keluarga $gegaing.

Wawancara dengan Wardi Siregar orangtua anak rrekarabahwa

Saya tidak pernah bosan untuk memberikan naseinat lyaik kepada

anak karena masa anak-anak pemikirannya masih i bisa saja

mudah terpengaruh oleh siapa saja, kalau tidak sesarang kapan lagi.

Saya selalu memberikan perkataan yang baik kepaaleanak apabila

anak mengatakan perkataan yang kurang baik malka reaynberikan

nasehat kepada anak agar tidak terlffasa.

Sementara itu berikut hasil wawancara dengan AfairuHasibuan

sebagai oragtua anak, ia mengatakan bahwa digse®mberikan arahan,

“suriani Harahap, Orangtua anak di Parantonga Keeamaduristak Kabupaten Padang
Lawas, wawancara Minggu tanggal 7 Agustus 2016

YWardi Siregar, Orangtua Anak Desa Parantonga Keeantduristak Kabupaten Padang
Lawas, wawancara Rabu tanggal 10 Agustus 2016
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motivasi, dan pandangan terhadap anak-anak di Pesatonga supaya selalu
mengadakan kegiatan dalam melakukan hal-hal yaikgdeagan membentuk
pengajian, diskusi di rumah.

Wawancara dengan Mastinur Hasibuan orangtua amakjengatakan
bahwa dia juga selalu memberikan nasehat yangKkegkda anaknya dengan
memerintahkan agar melakukan perbuatan yang badhila anak lupa dalam
mengerjakannya, seperti menutup aurat, sholat,ubérbaik kepada sesama
muslim?®

Jadi orangtua selalu memberikan nasehat yang Kegikda anak-anak
namun anak-anak sekarang tidak mendengarkan dilekem orangtuanya.
Orangtua berkewajiban memelihara dan membesarkak sang berarti
memenuhi kebutuhan lahiria anak, melindungi danjagenkesehatan anak,
memberikan pendidikan agama pada anak, menyekalahkaak dan
membahagiakan anak dunia dan akhirat.

Selanjutnya dengan Elviana Dewi Harahap sebagamgtwa anak,
menyatakan bahwa: “beliau memberikan nasehat kematknya dalam
menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupamingaiari, yaitu berupa

arahan-arahan ataupun petunjuk kepada anak dergggyurah anak beribadah.

ZAmirullah Hasibuan, Orangtua anak Desa Parantdfegamatan Huristak Kabupaten
Padang Lawas, wawancara Sabtu tanggal 6 Agusfié 20

BMastinurHasibuan, Orangtua anak Desa Parantonganiaan Huristak Kabupaten Padang
Lawas, wawancara Senin tanggal 8 Agustus 2016
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Hal ini seperti (shalat, mengaji, bersedekah), nmegikbn berbagai contoh yang
baik kepada anak-anak agar tidak terjerat dalanalaagang banyak®*

Seterusnya hasil wawancara dengan Leman Sitosgdah satu Alim
Ulama di Desa Parantonga, ia mengatakan apabiteldat anak-anak dalam
melaksanakan perbuatan yang buruk, seperti senijaglt anak-anak suka
mengejek, berkata-kata kotor, maka ia selalu mek#e nasehat dan
perkataan yang lemah lembut pada anak-anak katen#@ak bagus dalam
Islam?°

Selanjutnya Bapak Piktor Harahap Alim Ulama meakgt apabila ia
melihat anak-anak bermain-main kemudian berkelatakania berusaha
mendamaikan mereka dengan berjabatan tangan, kiaeekelahi tidak bagus
dalam pandangan Islafh.

Seterusnya wawancara dengan Jaharuddin HasibbagaseSekretaris
Desa Parantonga, ia mengatakan bahwa dia jugal seinberikan nasehat
yang baik kepada anaknya dengan memerintahkan aaredtya melakukan
perbuatan yang baik. Apabila anak lupa dalam méalger seperti shalat,

berbuat baik, tolong menolong sesama musfim.

*Elviana Dewi Harahap, Orangtua Anak Desa Parantétegmmatan Huristak Kabupaten
Padang Lawas, wawancara Sabtu tanggal 6 Ag2eis
PLeman Sitompul, Alim Ulama Desa Parantonga Kecamaturistak Kabupaten Padang

Lawas, wawancara Jum’at tanggal 5 Agustus 2016
piktor Harahap, Alim Ulama Desa Parantonga Kecamataristak Kabupaten Padang

Lawas, wawancara Jum’at tanggal 5 Agustus 2016
#Jaharuddin Hasibuan, Tokoh Masyarakat/ Sekretaris Parantonga Kecamatan Huristak

Kabupaten Padang Lawas, wawancara Sabtu tangglugus 2016
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Jadi orangtua selalu memberikan nasehat yang kegada anak-
anaknya. Namun anak-anak zaman sekarang susahkdiaraahkan tidak mau
mendengarkan perintah dan nasehat orangtuanya.

c. Pembiasaan

Orangtua dapat melaksanakan pembinaan akhlak meaga pembiasaan
sejak kecil dan berlangsung secara kontinyu, kakeparibadian anak-anak itu
pada dasarnya menerima segala sesuatu yang diarahk&lui dengan
pembiasaan oleh orangtua pada masa anak-anak. Kgjihliiwva anak harus
dilatih dengan pekerjaan dan tingkah laku yangianagar ketika ia sudah
besar nanti ia sudah terbiasa dengan akhlak yaikg Bida anak melakukan
pembiasaan dirinya dengan berbuat jahat maka ia alenjadi orang jahat,
begitu sebaliknya.

Kebiasaanadalah perbuatan yang diulang-ulangsgdingnudah
dikerjakan oleh seseorang. Seperti kebiasaan ja¢apakaian, berbicara, sopan
santun, tata krama yang baik. Pembiasaan sepearparengati hari-hari Besar
Islam (Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra’ Mikrat, Nisf Sa’ban),
memberikan nasehat yang baik, sehingga anak tardelam kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di DRs@ntonga bahwa
pembiasaan yang dilakukan oleh orangtua dan aliamalterhadap anak-
anaknya dengan melakukaan pembiasaan seperti nikamberasehat yang

baik, mengajak anak sholat berjamaah di mesjid, yomeih anak belajar
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mengaji pada tempat pengajian, membiasakan makasarba keluarga.
Orangtua selalu memberikan nasehat yang baik sghiagak terbiasa dalam
kehidupan sehari-haff.

Hasil wawancara dengan seorang Alim Ulama dengsmliPfHarahap di
Desa Parantonga, mengatakan bahwa dia sering m&mbarahan, motivasi,
dan pandangan hidup terhadap anak di Desa Parantengaya selalu
mengadakan kegiatan dalam melakukan hal-hal yaikgdeagan membentuk
pengajian (Al-barjanji, tajwid). Kegiatan rutin a@lukan setiap malam jum’at,
jika anak-anak terbiasa melakukan kegiatan ini at@ranak-anak akan pandai
dan dapat mempelajarinfa.

Hasil wawancara Nuraini Siregar seagai orangtusk,aia mengatakan
bahwa:

Saya selalu memberikan perkataan yang baik kepaalaanak. Apabila
mengatakan perkataan yang kurang baik maka ia mémbenasehat
kepada anak agar tidak terbiasa. Sejak dini andikidiuntuk berbuat
baik dan membiasakan diri melakukan hal-hal yani§g baperti anak-
anak saya ajari cara berdo’a, mengucap salam apalaisuk dan keluar
dari rumaft®

Selanjutnya hasil wawancara dengan Muklis Haradefpagai orangtua
anak,ja mengatakan bahwa apabila dia kedatangan, te@belum tamunya

datang, maka ia didahului memberikan arahan kepadknya agar menyambut

%Opservasi, Keadaan Desa Parantonga Kecamatan akukstbupaten Padang Lawas,
Selasa Tanggal 9 agustus 2016

®Pendi Harahap, Alim Ulama Desa Parantonga Kecamétaistak Kabupaten Padang
Lawas, wawancara Jum’at tanggal 5 Agustus 2016

®Nuraini Siregar, Orangtua Anak Desa Parantonga datan Huristak Kabupaten Padang

Lawas, wawancara Senin Tanggal 8 Agustus 2016
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tamu dengan baik berkata lemah lembut, menjamu trpaya terbiasa sampai
dewasa’

Dari wawancara yang dilakukan dapat peneliti sikgu bahwa cara
orangtua dalam membina akhlak anak melalui kebmshakukan dengan
cukup baik karena dengan pembiasaan tersebut ldembaanak dan orangtua
akan terbiasa melakukan hal yang baik melalui pasaain tersebut.

d. Memberikan keteladanan

Orangtua merupakan orang yang paling bertanggam@ly terhadap
anak. Orangtua juga merupakan pendidik pertamadmsalinya sehingga anak
cenderung meniru orangtuanya. Karena anak yanpidkdan itu adalah dalam
keadaan fitrah, jadi orangtuanyalah yang menjadiaaknya kejalan yang
lurus.

Selanjutnya hasil wawancara dengan Relan Siregamgtua anak, ia
mengatakan bahwa:

Sering memberikan keteladanan atau contoh yang mgk anak-anak

saya seperti melakukan shalat berjamaah di mesfdpon dirumah,

mengajari membaca al-quran menyuruh anak berbu#t, hmlak
mengejek dan tolong menolong. Namun anak seriral tidendengarkan
apa yang saya suruh karena sudah terpengaruh ddegem-teman
sebayany&?

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala DesariVidhsibuan, ia

mengatakan bahwa ia memberikan keteladanan kepeakaaaak itu dengan

#Muklis Harahap, Orangtua Anak Desa Parantonga KetamHuristak Kabupaten Padang
Lawas, wawancara Rabu tanggal 10 Agustus 2016

%Relan Siregar, orangtua anak Desa Parantonga Kémarkhuristak Kabupaten Padang
Lawas, wawancara Rabu tanggal 10 Agustus 2016
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memberikan contoh-contoh teladan yang baik kepadak-anak. Ketika
menjelang waktu shalat tiba anak-anak disuruh makeiumah waktu
mengambil wudhu dan diikuti anaknya untuk shalatjabeaah dirumah,
menyuruh mengaji dan apabila ada tugas disekolakarmaya menyuruh anak
saya untuk menyelesaikan tugas ters&but.

Sementara itu Jerni Harahap sebagai orangtuaraeajelaskan bahwa ia
kadang-kadang memberikan keteladanan yang baikdkegaaknya mengenai
cara bergaul dilingkungan dengan cara berkata lpailg lemah lembut kepada
semua orang, tidak meninggalkan shalat, mengatta barpakaiaan yang
bagus, dan cara bergaul dengan lingkungan kelfarga.

Selanjutnya hasil wawancara dengan Muhammad Joilbd®n sebagai
orangtua anak, ia menjelaskan bahwa mereka tidalapemenceritakan kisah
teladan yang baik kepada anak, mereka mempunysaraladak mempunyai
waktu, karena terlalu sibuk bekerja dan merekaktidhu cerita sepenuhnya
untuk diceritakan sebagai kisah teladan kepadangadk

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan teghadbagian orangtua
bahwa pembinaan orangtua terhadap akhlak anaku#dak dengan selalu

memberikan contoh keteladanan yang baik pada at@aksebagian orangtua

#Mahrin Hasibuan, Kepala Desa Parantonga Kecamatisistik Kabupaten Padang Lawas,
wawancara Kamis tanggal 4 Agustus 2016

#Jerni Harahap, Orangtua anak Desa Parantonga lemarhiuristak Kabupaten Padang
Lawas, wawancara Rabu tanggal 10 Agustus 2016

#Muhammad Jolo Simbolon, Orangtua anak Desa Pagatdgecamatan Huristak
Kabupaten Padang Lawas, wawancara Rabu tanggagu€ius 2016
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lainnya jarang memberikan contoh kepada anak, gghirharapan orangtua
disia-siakan oleh para anak-anakya.
e. Memperlakukan anak secara adil

Untuk membina akhlak yang baik pada diri anak gmaa harus
memperlakukan anak secara adil. Baerdasarkan kasiancara dengan
Elviana Dewi Hasibuan diperoleh penjelasan bahwa peangtua yang ada di
Desa Parantonga Kecamatan Huristak Kabupaten Padavas sebagian besar
selalu memperlakukan anaknya secara *d8emetara itu Jernih Harahap
menjelaskan bahwa kadang-kadang ia tidak jugakagrdiurang adil terhadap
anak-anaknya biasanya yang mendapat perilaku yaremég adil adalah anak
yang kurang baik tingkah lakunya.

Pengakuan yang paling adil diberikan orangtua #apmmnak diantaraya
adalah pemberian kasih sayang kepada anak, menghakak jika melakukan
kesalahan, memberikan sesuatu kepada anak dan gitilakkasih terhadap
anaknya, perlakuan adil orangtua tersebut akant dapabina sikap adil pada
diri anak.

Memperlakukan anak secara adil berarti tidak bqgidim kasih pada
anak, karena hal itu menimbulkan sikap dan parilakak misalnya: dapat

menimbulkan rasa iri dengki atas dendam pada diakaoleh karena itu

%Elviana Dewi Hasibuan, Orangtua anak Desa Paraatagamatan Huristak Kabupaten
Padang Lawas, wawancara Sabtu tanggal 6 Agusfiés 20

37Jerni Harahap, Orangtua anak Desa Parantonga Kesarharistak Kabupaten Padang
Lawas, wawancara Rabu tanggal 10 Agustus 2016
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mengutamakan keadilan dalam membina anak kepada-nakaya
sebagaimana dijelaskan oleh Nisma Harahap sebagangtoa anak
mengatakan bahwa dalam kehidupan sehari-hari iashlea memperlakukan
anak secara adil dan tidak pilih kasih ia berusahtuk tidak membeda-
bedakan anak misalnya jika ia memberikan sesuata palah seorang anaknya
maka yang lain juga dibelikan terutama anak-analg yssianya hampir sama,
demikian pula bila anak melakukan kesalahan akia@rdsanksi sesuai dengan
tingkat kesalahan yang dilakuk&mapat disimpulkan bahwa sebagian besar
orangtua yang adil di Desa Parantonga KecamataistilkiirKabupaten Padang
Lawas memperlakukan anak secara adil.

Namun demikian ada juga diantara orangtua yariy padsih terhadap
anak-anaknya, misalnya dalam keluarga itu ada arang@ng memilki anak tiri
di Desa Parantonga kadang-kadang pilih kasih kepadaknya dan
memberikan perhatian lebih kepada anak kandungibanding dengan anak
tirinya. Berdasarkan data tersbut dapat disimpulkamwa para orangtua yang
adil di Desa Parantonga Kecamatan Huristak Kabup@sslang Lawas jarang
pilih kasih kepada anak-anaknya.

f. Memberikan nama yang baik
Ketika seorang anak lahir ke dunia merupakan skehanggaan bagi

orangtua karena anak merupakan sumber kebahag@am dsatu rumah

*Nisma Harahap, Orangtua anak Desa Parantonga Kemamaristak Kabupaten Padang
Lawas, wawancara Minggu tanggal 7 Agustus 2016
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tangga. Orangtua berkewajiban memberikan nama padi-anaknya agar
kelak ia menjadi anak yang sholeh-sholeha sesugjastenama yang diberikan
oleh orangtuanya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Hamzah Hasgsabmgai oragtua
anak mengatakan Bahwa:
Saya selalu memberikan nama anak-anak saya seswgdardnama-nama
Islam. Seperti ada nama-nama Nabi (Abdullah, Azisrfi, Awannasari,
Armilan). Semua nama itu diberikan mempunyai aminy sangat
istimewa bagi anak-anak dengan harapan nama teérdapat membawa
berkah dan kesuksesan bagi anak-anak saya. Kelakpumgai akhlak
yang baik®®
Selanjutnya dengan Pinayungan Harahap sebagaigtaeananak
mengatakan bahwa:
Saya juga memberikan nama-nama yang baik bagi amak- Dengan
harapan nama yang diberikan akan membawa berkahmgéamabawa
kesuksesan sesuai dengan nama anak saya tersgerti Ehoirul Hafis
nama ini diberikana agar kelak anak menjadi seotdafis Al-Qur’an,
Rahman (pengasih) harapan saya agar ia kelak selahgasihi dan
memberikan yang terbaik bagi dirinya sendiri mauptang lair{®’
Selanjutnya wawancara dengan Buyamin Hasibuan gturan anak

mengatakan bahwa ia juga selalu memberikan nantaaaraknya berdasarkan

ajaran Islami seperti nama-nama Nabi agar kelakantarsebut sesuai yang

¥Hamzah Hasibuan, Orangtua Anak Desa Parantongantétaa Huristak Kabupaten
Padang Lawas, wawancara Sabtu tanggal 6 Agustis 201

“Pinayungan Harahap, Orangtua Anak Desa Parantdegamatan Huristak Kabupaten
Padang Lawas, wawancara Senin tanggal 8 Agusti& 20
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diharapkan tentunya mempunyai akhlak yang baik a@engama tersebut
(Ismail, siti masari, Imam mahdi, Wina kholida)

Dari pernyataan tersebut peneliti mengambil keslarp bahwa orangtua
selalu memberikan nama yang baik kepada anak seésumgan Islam, dan
penuh harapan dengan nama yang diberikan.

g. Memberikan ganjaran dan hukuman

Yang dimaksud dengan Ganjaran atau hukuman digitu ketika anak-
anak melakukan suatu perbuatan yang salah dandahgatal disitu orangtu
harus memberikan tindakan agar anak nantinya meaksd dan tidak akan
mengulangi perbuatannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kander Hastrlzagai orangtua
anak, ia mengatakan bahwa ketika anaknya melakigkatu kesalahan,
hukuman yang diberikan kepada anaknya yaitu dengangurangi uang
jajannya, tidak boleh keluar rumah bermain dengaman-temanny#.

Selanjutnya wawancara dengan Masnauli Harahagaebengtua anak,
ia mengatakan ia juga memberikan hukuman kepadk-areknya. Ketika

melakukan kesalahan seperti mengambil yang bukdiknya, ini sudah

“Buyamin Hasibuan, Orangtua Anak Desa Parantongaari@@mn Huristak Kabupaten
Padang Lawas, wawancara Senin tanggal 8 Agustig 20

“Kander Hasibuan, Orangtua Anak Desa Parantong KateanHuristak Kabupaten Padang
Lawas, wawancara Kamis tanggal 11 Agustus 2016
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masalah besar. Jadi saya beri hukuman untuk medakpkekerjaan rumah
seperti mencuci piring, menyapu rumah, dan halathan.

Berikut hasil wawancara dengan Anshor Harahap -anak di Desa
Parantonga, ia mengatakan bahwa ia sering mendakaiman akibat dari
tingkah lakunya sendiri apabila itu sudah kesalalyang besar seperti
berkelahi, mencuri, dan lain-lain. Adapun hukumangdiberikan orangtuanya
hanya hukuman ringan saja seperti potongan uaag-{aj

Berikutnya wawancara dengan Mansur Harahap sebagajtua anak, ia
mengatakan: jika anak melakukan kesalahan atakaim@ku yang tidak baik
bagi dirinya maupun orang lain yang merugikan ordag, ia selalu
memberikan hukuman pada anak-anaknya. Hal ini kdyttkan karena saya
menyayangi anak saya dan nantinya agar anak terseak terbiasa dan terus
menerus melakukan tingkah laku yang bufuk.

Dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat dipahbatiwa peran
orangtua dalam memberikan hukuman/ ganjaran paaladilakukan agar anak
tau mana yang baik dan buruk sebagai bentuk kasing orangtua terhadap

anak dan nantinya anak bisa barubah dan tidakasabi

“Masnauli Harahap, Orangtua Anak Desa Parantongritatea Huristak Kabupaten Padang
Lawas, wawancara Rabu tanggal 10 Agustus 2016

*“Anshor Harahap, Anak-Anak Desa Parantong Kecamataristak Kbupaten Padang
Lawas, wawancara Jum’at tanggal 12 Agustus 2016

“*Mansur Harahap, Orangtua Anak Desa Parantong Keaankuristak Kabupaten Padang

Lawas, wawancara Kamis tanggal 11 Agustus 2016
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2. Kendala Orangtua dalam Pembinaan Akhlak Anak di Dea

Parantonga Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Laws.

Orangtua dalam pembinaan akhlak anak tidak teslepari kendala.
Adapun kendala yang dihadapi orangtua dalam perabiakhlak anak di Desa
Parantonga Kecamatan Huristak Kabupaten Padang sLawédu sebagai
berikut:

a. Masalah keterbatasan waktu

Kurangnya waktu dalam membina akhlak anak sertaerkpatan
berkomunikasi langsung pada anakmerupakan kendalg gihadapi orangtua,
karena orangtua sibuk dengan pekerjaannya. Datdiperkuat dengan hasil
observasi yang menunjukkan bahwa sebagian orangtledu sibuk dengan
pekerjaannya terutama yang beroferasi sebagaiip&tan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa keterbatasan waktu merupakan latmsgang sering
dihadapi orantua dalam pembinaan akhlak pada aamdikorangtua kurang
dekat dengan anak.

b.  Elektronik

Akibat perkembangan tekhnologi anak jadi susajadian kejalan yang
benar. Anak selalu lupa mengerjakan ibadah shBltdasarkan observasi,
peneliti melihat bahwa anak-anak di Desa Parant@ugiah mempunyai Hp
sehingga anak tersebut sibuk dengan Gamenya. Katedjorikan bagi anak
yang mampu di Desa tersebut. Pengaruh elektromjia galah satu kendala

yang dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak anakni seperti televisi
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dan VCD/DVD. Anak-anak sibuk menonton sehingga jikaangtua

memanggilnya, mereka tidak mendengar perkataangtuanUraian tersebut
merupakan kendala yang dihadapi orangtua dalamkesiakan pembinaan
akhlak kepada anak di Desa Parantonga KecamatarstdkurKabupaten

Padang Lawas.

Berikut hasil wawancara dengan Eva Sasmita Hasisahagai orangtua
anak, ia mengatakan bahwa: “ia merasa dalam melakaa pembinaan akhlak
terhadap anak masih kurang, dikarenakan ia seddlam mengurus anak,
karena suaminya sudah meninggal. la sibuk menadkah untuk membiayai
kebutuhan anak-anaknya, pulang dari sawah pastrameknya sudah ada di
depan Televisi menonton siaran kesukaannya”.

Selanjutnya hasil wawancara dengan Diris Harahelpagai orangtua
anak, ia mengatakan bahwa: “la dalam melaksanakarbipaan akhlak pada
anaknya ia merasa cukup baik namun ada juga kegdatadihadapinya yaitu
zaman sekarang ini anak susah sekali diarahkaml&e yang benar. Hal ini
karena anaknya sudah dipengaruhi oleh teman-tee@ermainnanya, akibat
asyik bermain dilingkungan masyarakat, sehinggek dopa melaksanakan
ibadah. Walaupun anak sudah dinasehati namun meiceda mendengarkan

yang disampaikan omgtuanya bahkan ada yang melawagtuanya*®

“*Diris Harahap, Orangtua Anak Desa Parantonga Keeantduristak Kabupaten Padang
Lawas, wawancara Sabtu tanggal 13 Agustus 2016
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Selanjutnya hasil wawancara dengan Bakhtiar Hasilsebagai orangtua
anak, ia mengatakan bahwa: “la juga mengalami htanliarhadap pembinaan
akhlak anaknya, yaitu kurangnya komunikasi anatsaga dengan anak
sehingga anak-anak tidak terlalu dekat dengan $ayangnya waktu dalam
memberikan nasehat pada anak karena kesibukan/Aagk-anak lebih dekat
dan dimanjakan ibunya di rumah, apapun yang iaarsakalu diberikan ibunya,
anak SD kelas 6 sudah mempunyai HP, sudah pandajgueakan HP, jadi
anak kurang mendengarkan apa yang saya sampéfkan”.

c. Pengaruh lingkungan

Pengaruh lingkungan, baik lingkungan keluarga raaufingkungan
masyarakat termasuk di dalamnya teman sebaya dsyarakat umum. Karena
lingkungan juga yang paling dekat dan banyak meggermi dalam psikologi
anak, kehidupan manusia dalam hal ini khususny&k deedapat banyak
kebutuhan yang harus dipenuhi dalam interaksi demrghvidu di luar dirinya,
faktor lingkungan tidak secara langsung memperrggrarkembangan anak
seperti halnya dengan kebudayaan maka terbentugilap kebiasaan dan
kepribadian yang dipengaruhi oleh lingkungan.

Seperti halnya dengan penjelasan Nursaidah selb@gaigtua,yakni
pengaruh lingkungan merupakan salah satu hambatkmdpembentukan

keperibadian anak. Banyaknya pengaruh buruk yamdptahgkan dari

“’'Bakhtiar Hasibuan, Orangtua Anak Desa Parantongearatan Huristak Kabupaten
Padang Lawas, wawancara Sabtu tanggal 13 Agustifis 20



80

lingkungan ia berada, seperti lingkungan temanyseban masyarakat umum,
anak sangat mudah terpengaruh olehnya, sehinggmihalenjadi tantangan
bagi orangtua dalam membina akhlak affak.

Kondisi lingkungan yang berbagai bentuknya akarpdregaruh, baik
langsung maupun tidak langsung terhadap anak-anakada mereka hidup,
dan mengikuti sikap, prilaku anak-anak yang addindgjkungan yang tidak
sesuai dengan akhlak Islam. Seperti pada umumngk-amak masih asyik
bermain sampai waktu adzhan maghrib karena itu smak lain juga tentu
akan terpengaruh untuk bermain

Data di atas didukung hasil observasi yang meklajubahwa pada saat
adzhan maghrib masih banyak anak-anak yang benmmaim-diluar rumah,
bahkan sampai malampun ketika selesai anak-anadjabemengaji tidak
langsung pulang kerumah, tetapi masih bermaingkiingan rumah tempat ia
belajar mengaji. Seharusnya anak-anak belajar dinumengerjakan tugas
sekolah akan tetapi sebaliknya masih berkeliaraadiumah.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemdalng dihadapi
orangtua dalam pembinaan akhlak anak adalah kesibokangtua mencari
nafkah sehingga anak-anak jauh dari mereka dak mi@gdengarkan perkataan

yang disampaikan, walaupun anak-anak sudah dintasepajarang sekarang

“Nursaidah, Orangtua anak Desa Desa Parantongankitara Huristak Kabupaten Padang
Lawas, wawancara Sabtu tanggal 13 Agustus 2016
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anak mau mendengarkan apa yang disampaikan oraygtuarena elektronik

dan pengaruh lingkungan.

C. Analisis Hasil Penelitian

Dalam pembahasan hasil penelitian yang berjuduhrp@rangtua terhadap
pembinaan akhlak anak di Desa Parantonga Kecarhiastak Kabupaten Padang
Lawas. Orangtua merupakan sosok yang sangat bemdndpagi perkembangan
anak, baik secara fisik maupun psikologisnya, sgatam pembentukan kepribadian
dan pembinaan akhlak anak. Karena orangtua mempateag yang paling dekat
dengan anak, peran orangtua sangat dibutuhkan omulberikan pembinaan akhlak
kepada anak.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pebaliva sebahagian besar
orangtua di Desa Parantonga Kecamatan Huristak pédbn Padang Lawas sudah
memberikan pembinaan akhlak secara maksimal kegra@lasesuai dengan apa yang
diharapkan, dibuktikan dengan metode pembinaanakking dilakukan kepada
anak-anak yaitu orangtua sudah memberikan nasepatdl anaknya pada waktu
luang walaupun sibuk dengan mencari nafkah karemaagtua seharusnya bisa
meluangkan waktu sedikit untuk anaknya, memberni@ma yang baik, memberikan
keteladanan, memperlakukan anak secara adil tiddk gasih, memberikan
pembiasaan yang baik, memberikan ganjaran dan harkwsasuai dengan tingkah
laku yang dilakukan. Dan membantu anak agar mejadk yang taat dan berbakti

berusaha tidak mencela dan memaki anak,
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Tetapi sebahagian kecil orangtua belum maksimamimeeikan pembinaan
akhlak kepada anak sehingga anak-anak bertingkah ylang tidak baik. Hal ini
dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari dari Bab@mn anak yang tidak
melaksanakan perintah orangtua, berbicara kurapgns&epada orangtua, sering
terlambat pulang ke rumah walau sudah sore haak-anak jarang sekali berbuat
baik dan membantu orangtua, hal ini dikarenakaibk&an orangtua diluar rumah
untuk mencari nafkah maka, waktu yang dimilikirggaua sangat terbatas, karena
pengaruh teman bermain anak, sehingga anak-anaknduterkontrol dan
pengawasan dari orangtua.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa peran twangrhadap pembinaan
akhlak anak di Desa Parantonga Kecamatan Huristbupaten Padang Lawas

sudah dilakukan walaupun hasilnya tidak sesuaiaeggng diharapkan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian skripsi ini, makaalapsimpulkan sebagai
berikut:

1. Kondisi akhlak anak di Desa Parantonga Kecamatamstdk Kabupaten
Padang Lawas tergolong cukup baik. Hal ini dilidati akhlak sehari-hari
masih ada anak yang mempunyai akhlak yang baéh(nhudal akan tetapi
lebih banyak akhlak anak yang buimkazhmumah

2. Peran orangtua dalam pembinaan akhlak anak di Dem@antonga
Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas adalapadememberikan
nama yang baik, memberikan perhatian dan kasimgayaembimbing dan
memberikan nasehat yang baik, pembiasaan, membekkteladanan,
memberikan ganjaran dan hukuman, memperlakukansataia adil.

3. Kendala orangtua dalam pembinaan akhlak anak dia Darantonga
Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas yandifp¢amui adalah
keterbatasan waktu orangtua terhadap anak, kurangeggetahuan dan
wawasan orangtua tentang pembinaan akhlak, andk-akarang
mendengarkan apa yang disampaikan orangtua, péngagkungan baik
keluarga maupun masyarakat, kendala lainnya elaktreeperti TV,

VCD/DVD.
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B. Saran

1. Kepada orangtua disarankan untuk lebih memperhmatieem meengawasi
anak, selalu memberikan pembinaan akhlak pada amekoh yang baik
memotivasi anak, agar anak mempunyai akhlak yangdaa terhindar dari
akhlak tercela karena keluarga adalah lingkungangypaling utama
menentukan baik buruknya akhlak anak tersebut.

2. Kepada anak disarankan untuk dapat mengikuti segalg disampaikan
orangtua dengan cara melakukan dan mengamalkam &ealaidupan sehari-
hari agar ia mampu bertindak dan bersikap dengak, ligsegani dan
disayangi orang banyak.

3. Kepada Masyarakat dan lingkungan sekitarnya jugardnkan untuk dapat
bekerjasama dengan para orangtua, untuk selalu embatgkan tingkah laku
anak mereka ketika berada diluar rumah atau diklingan masyarakat
misalnya memberikan nasehat dan mencegah perbumatark anak di
lingkungan rumahnya.

4. Kepada Tokoh masyarakat dan Alim Ulama disarankgm kebih aktif dan
lebih banyak memberikan pengajaran tentang agamdetth mengawasi
dan mencegah anak-anak berbuat tingkah laku ydal baik, serta bekerja
sama dengan orangtua dalam membina akhlak anakesi [Parantonga

Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas.
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